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ABSTRAK 
 
Nama : Ismah 
NIM : 20600115047 
Judul : Perbandingan Penguasaan Konsep Fisika Antara Penerapan Model 
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation (AIR) Berbasis Audio 
Dan Berbasis Video Pada Peserta didik Kelas X SMAS Semen Tonasa 
Tujuan Penelitian ini adalah, untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep 
fisika peserta didik setelah diterpkan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetation (AIR) berbasis audio dan berbasis video pada kelas X MIA 1 SMAS Semen 
Tonasa, untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep fisika peserta didik setelah 
diterpkan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation (AIR) berbasis audio 
dan berbasis video pada kelas X MIA 2 SMAS Semen Tonasa, untuk mengetahui 
perbdan pengusaan konsep fisika peserta didik antara peserta didik kelas X MIA 1 dan 
kelas X MIA 2 SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan Model Pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetation (AIR) berbasis audio, untuk mengetahui perbdan pengusaan 
konsep fisika peserta didik antara peserta didik kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 
SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetation (AIR) berbasis video, untuk mengetahui perbedaan penguasan konsep 
fisika antara peserta didik yang dijar dengan Model Pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetation (AIR) berbasais audio dan peserta didik yang diajar dengan 
Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation (AIR) berbasis video pada 
peserta didik kelas X MIA SMAS Semen Tonasa. Penelitian dilakukan pada pokok 
bahasan usaha dan energy pada kelas X MIA tahun ajaran 2018/2019. 
Penelitian dilakukan pada peserta didik dari dua kelas yang memiliki 
kemampuan setara dengan Model Pembelajaran yang berbeda. Adapun jenis penelitian 
yang digunakan adalah Counterbalanced Desain  yang menyamakan kelompok 
eksperimen dan perbandingan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas X SMAS Semen Tonasa dimana ada 3 kelas X MIA engn jumlah peserta 
didik sebanyak 103 orang. Teknik sampel yang digunakan adalah random Sampling. 
Instrumen yang digunkan dalam penelitian ini adalah tes penguasaan konsep dan 
lembar observasi yang meliputi observasi guru dan observasi peserta didik.teknik 
analisis data yang digunakn adalah teknik statistik deskriptif  dan teknik statistik 
Inferensial. 
Hasil penelitian dan pengujian hipotesis disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan penguasaan konsep fisika antara Model Pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetation (AIR) berbasis audio dan berbasis video pada pserta didik 
kelas X MIA 1 SMAS Semen Tonasa. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 
uji-t  dua pihak dan diperoleh nilai signifikannya 0,199 dengan 0,199>0,05, maka Ho 
ditolak. Dengan kata lain Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation 
(AIR) berbasis audio dan berbasis video pada kelas X MIA 1 SMAS Semen Tonasa 
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sama saja jika digunakan, tidak ada perbedaan penguasaan konsep fisika antara Model 
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation (AIR) berbasis audio dan berbasis 
video pada pserta didik kelas X MIA 2 SMAS Semen Tonasa. Hasil pengujian hipotesis 
dengan menggunakan uji-t  dua pihak dan diperoleh nilai signifikannya 0,080 dengan 
0,80>0,05, maka Ho ditolak. Dengan kata lain Model Pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetation (AIR) berbasis audio dan berbasis video pada kelas X MIA 2 
SMAS Semen Tonasa sama saja jika digunakan, tidak ada perbedaan penguasaan 
konsep fisika antara peserta didik kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa 
setelah diterapkan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation (AIR) 
berbasis audio. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t  dua pihak dan 
diperoleh nilai signifikannya 0,185 dengan 0,185>0,05, maka Ho ditolak, tidak ada 
perbedaan penguasaan konsep fisika antara peserta didik kelas X MIA 1 dan X MIA 2 
SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetation (AIR) berbasis video. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t  
dua pihak dan diperoleh nilai signifikannya 0,308 dengan 0,308>0,05, maka Ho 
ditolak, tidak ada perbedaan penguasaan konsep fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation (AIR) berbasis audio 
dan peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetation (AIR) berbasis video pada kelas X MIA SMAS Semen Tonasa. Hasil 
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t  dua pihak dan diperoleh nilai 
signifikannya 0,31 dengan 0, 031>0,05, maka Ho ditolak. 
Implikasi dari penelitian ini adalah pembelajaran fisika dengan menggunkan 
Model pemebelajaran Auditory Intellectually Repetation (AIR) berbasis audio dan 
berbasis video layak dipertimbangkan menjadi pembelajaran aktif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh-kembangkan 
potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar mereka. Bangsa ini mengalami persaingan yang semakin ketat dengan 
bangsa-bangsa lain, sehingga sangat diperlukan pembangunan manusia yang 
berkualitas dan berdaya saing. Kualitas manusia tersebut dihasilkan melalui 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Dalam konteks sekolah, sesuai dengan 
Undang-Undang Republika Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat, bangsa 
dan negara. Pendidikan bukan hanya sekedar transfer ilmu, tetapi juga transfer nilai, 
dengan adanya transfer ilmu dan nilai-nilai yang baik dimungkinkan manusia menjadi 
pribadi yang tidak hanya cerdas otaknya, tetapi juga cerdas akhlaknya sesuai dengan 
Al-Qur’an Surah Al-Mujadilah: 11: 
                            
                      
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan 
Ayat tersebut memberi tuntunan bagaimana menjalin hubungan majelis dalam 
satu majelis. Allah berfirman: Hai orang-orang yang beriman , apabila dikatakan 
kepada kamu oleh siapa pun: berlapang-lapanglah, yakni berusaha dengan sungguh-
sungguh walau dengan memaksakan diri untuk memberi tempat orang lain, dalam 
majelis-majelis, yakni satu tempat, baik tempat duduk maupun bukan untuk duduk, 
apabila diminta kepada kamu agar melakukan itu maka lapangkanlah tempat itu untuk 
orang lain itu dengan sukarela. Jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya Allah akan 
melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini. Dan apabila dikatakan: 
berdirilah kamu ditempat yang lain, atau untuk diduduki tempatmu, buat orang yang 
lebih wajar, atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti shalat dan berjihad, maka 
berdiri dan bangkitlah, Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara 
kamu wahai yang memperkenalkan tuntunan dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat kemudian di dunia dan di akhirat dan Allah terhadap apa 
yang kamu kerjakan sekarang dan masa mendatang Maha Mengetahui. 
Belajar adalah suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam aspek tingkah laku.Belajar juga dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.1 
                                                             
1Slameto, Belajar dan faktor-Faktor yang mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 2010),h. 
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Pembelajaran adalah suatu  kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif yang 
terjadi antara guru dan peserta didik. Interaksi bernilai edukatif dikarenakan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
dirumuskan sebelum proses pembelajaran dilakukan. Seorang guru menentukan model 
yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai 
sesuai dengan keinginan.  
Model pembelajaran mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam kegiatan 
belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan yang dimiliki guru akan ditentukan 
oleh kerelevansian penggunaan suatu model yang sesuai dengan tujuan. Ini berarti 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan penggunaan model yang tepat, sesuai 
dengan standar keberhasilan yang terdapat dalam suatu tujuan. 
Guru diharapkan dapat menggunakan berbagai model dalam pembelajaran, 
kenyataan yang dijumpai di berbagai kelas-kelas suatu sekolah dalam proses 
pembelajaran fisika selama ini, guru menerapkan model pembelajaran yang sama tiap 
tahunnya. Dimana pembelajaran ini berpusat kepada guru yang meletakkan guru 
sebagai pemberi pengetahuan bagi peserta didik. Penggunaan model yang sama secara 
terus-menerus meneyebabkan partisipasi rendah, kemajuan, perhatian, dan minat 
peserta didik tidak dapat dipantau. Dengan model tersebut peserta didik jarang aktif. 
Ketidakaktifan peserta didik selama proses pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang dapat mengakibatkan peserta didik sulit menguasai konsep suatu materi. 
Konsep dasar fisika merupakan pengetahuan dan kemampuan dasar yang harus 
dikuasai terlebih dahulu sebelum mempelajari fisika selanjutnya. Ketika akan 
mempelajari topik berikutnya maka topik sebelumnya harus dikuasai terlebih dahulu, 
karena syarat untuk bisa berlanjut mempelajari ke topik berikunya  yang harus 
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menguasai topik sebelumnya. Mempelajari fisika harus dilakukan secara bertahap dan 
terstruktur dimulai dari hal sederhana hingga berlanjut ke hal kompleks. 
Penguasaan konsep sangat penting dimana akan memudahkan peserta didik 
dalam mempelajari suatu materi. Masalah yang dihadapi di Sekolah SMAS Semen 
Tonasa sesuai dengan observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya  pada 
proses pembelajaran dari kelas X sering menggunakanan model pembelajaran yang 
berulang setiap proses pembelajarannya sehingga membuat peserta didik menjadi 
sedikit bosan dengan pembelajaran fisika di kelas dimana hanya guru yang berperan 
aktif dalam pembelajaran, sehingga pada saat diberi soal peserta didik kurang mampu 
memahami soal yang diberikan dimana pada saat pembelajaran berlangsung peserta 
didik kurang memperhatikan guru saat menjelaskan. Pengetahuan peserta didik hanya 
berasal dari apa yang telah dijelaskan oleh guru pada pembelajaran tanpa 
pengembangan yang signifikan atau pemahaman materi atau konsep secara mendalam. 
Proses pembelajaran fisika akan lebih baik apabila peserta didik berperan aktif yaitu 
peserta didik lebih ditempatkan sebagai subyek pembelajaran dan guru sebagai 
pengelolah pembelajaran.  
Peserta didik sebagai subyek pembelajaran dapat menumbuhkan keaktifan 
belajar peserta didik pada proses pembelajaran. Dengan demikian keaktifan peserta 
didik dalam kegiatan belajar bertujuan untuk mengkonstruk pengetahuan mereka. 
Peserta didik aktif dalam membangun kemampuan pemahaman atas persoalan atau 
masalah yang dberikan dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran 
yang beragam termasuk didalamnya model pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetation (AIR) ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan minat peserta didik 
terhadap mata pelajaran fisika. Dimana model pemebelajaran ini memungkinkan 
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peserta didik untuk bekerjasama dalam menyelesaikan permasalahan dalam 
pembelajaran. 
Kesan nyata memang diperlukan untuk lebih membantu peserta didik bersikap 
kritis dan berfikir logis dalam mata pelajaran fisika, dan untuk menunjang kesan nyata 
dalam pelajaran fisika sebaiknya guru menggunakan sebuah media bantu berupa media 
audio dan media video. Dengan kedua media tersebut peserta didik akan dapat 
termotivasi dalam kegiatan belajar mengajar, juga akan dapat lebih cepat dalam 
memahami dan mengerti tentang materi yang diajarkan dengan media audio dan video 
tersebut. Peserta didikpun diyakini akan lebih bergairah dan senang dengan tampilan 
dan pengalaman dari yang dilihatnya dan didengarnya melalui media audio dan video 
tersebut. Dengan alat bantu Media Audio dan Video maka akan mampu dalam 
merangsang daya pikir yang bersifat kreatif dan kritis bagi peserta didik sehingga akan 
memberikan suatu umpan balik antara guru dan peserta didik. Sehingga berbagai 
macam masalah dan kesenjangan yang terjadi dapat diminimalisasi.  
Melihat dampak positif penggunaan media Audio dan video untuk 
meningkatkan berbagai aspek positif seperti minat, aktifitas, dan penguasaan konsep, 
serta dalam upaya meningkatkan ketertarikan belajar peserta didik pada mata pelajaran 
fisika, maka peneliti merasa sangat perlu untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Perbandingan Penguasaan Konsep Fisika Antarapenerapan Model Pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetation (AIR) berbasis Audio Dan Berbasis Video Pada 
Peserta didik Kelas X SMAS Semen Tonasa”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan penguasaan konsep peserta didik setelah diterapkan 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio 
dan berbasis video pada kelas X MIA 1 SMAS Semen Tonasa ? 
2. Apakah ada perbedaan penguasaan konsep peserta didik setelah diterapkan 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio 
dan berbasis video pada kelas X MIA 2 SMAS Semen Tonasa? 
3. Apakah ada perbedaan penguasaan konsep peserta didik antara peserta 
didikkelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan 
Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio ? 
4. Apakah ada perbedaan penguasaan konsep peserta didik antara peserta 
didikkelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan 
Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video? 
5. Apakah ada perbedaan penguasaan konsep antara Peserta Didik yang diajar 
dengan  Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR)  berbasis 
audio dan Peserta Didik yang diajar dengan  Model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR)  berbasis video pada peserta didik kelas X MIA  
SMAS Semen Tonasa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara 
terhadap permasalahan penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah 
“Terdapat perbedaan penguasaan konsep fisika yang signifikan antara peserta didik 
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yang telah diajar dengan model pembelajaran Auditory Intellecyually repetation 
berbasis audio dan berbasis video peserta didik kelas X MIA SMAS Semen Tonasa.” 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
a. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation Berbasis Audio 
Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetation berbasis audioadalah 
model pembelajaran yang diterapkan pada proses penelitian dimana menggunakan 
media audio berupa rekaman suara yang berisi materi fisika yang akan diperdengarkan 
pada proses pembelajaran. 
b. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation Berbasis Video 
Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetation berbasis videoadalah 
model pembelajaran yang diterapkan pada proses penelitian dimana menggunakan 
media video berupa gambar hidup atau bergerak yang disertai suara yang berisi materi 
fisika yang akan ditampilkan pada proses pembelajaran. 
c. Penguasaan Konsep 
Penguasaan konsep peserta didik merupakan kemampuan peserta didik dalam 
memahami konsep sebelum dan setelah pembelajaran selesai dilakukan. Peningkatan 
penguasaan konsep peserta didik dari nilai yang diperoleh setelah menjawab soal tes 
objektif yang memiliki lima opsi dengan jenjang kognitif C1 sampai dengan C4 pada 
tes akhir (posttest). Dimana C1 pengetahuan, C2 pemahaman, C3 penerapan,  C4 
analisis, C5 sintesis, dan C6 evaluasi. 
 
 
 
8 
 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka peneliti dapat menuliskan tujuan 
penelitiannya yaitu: 
a. Untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep peserta didiksetelah diterapkan 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR)berbasis audio dan 
berbasis video pada kelas X MIA 1 SMAS Semen Tonasa 
b. Untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep peserta didiksetelah diterapkan 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan 
berbasis video pada kelas X MIA 2 SMAS Semen Tonasa 
c. Untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep peserta didikantara peserta 
didikkelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan Model 
pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio  
d. Untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep peserta didikantara peserta 
didikkelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan Model 
pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video 
e. Untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep antara Peserta Didik yang 
diajar dengan  Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR)  
berbasis audio dan Peserta Didik yang diajar dengan  Model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR)  berbasis video pada peserta didikkelas X MIA  
SMAS Semen Tonasa 
2. Manfaat Penelitian 
 Penelitian diharapkan dapat memberi manfaat bagi  : 
a. Bagi peserta didik, diharapkan dengan penerapan model pembelajaran  
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Auditory Intellectually Repetation berbasis audio dan berbasis video dapat 
memudahkan dalam penguasaan konsep fisika. 
b. Bagi Guru, diharapkan dapat menjadikan model pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetation berbasis audio dan berbasis video sebagai salahsatu 
model altenatif dalam proses belajar mengajar di SMASSemen Tonasa. 
c. Bagi Sekolah, dengan penerapan berbagai model pembelajaran seperti ini akan 
semakin memperbaiki kualitas belajar dan mengajar yang dilaksanakan. 
F. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
1. Quratuh Ainia, Nila Kurniasih, Mujiyem Sapti mahapeserta didik Universitas 
Muhammadiyah Purworejo dengan judul “Eksperimentasi Model 
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation(AIR) terhadap Prestasi 
Belajar Matematika ditinjau dari Karakter Belajar Peserta didik Kelas VII 
SMP Negeri Se-Kec. Kaligesing Tahun 2011/2012” menemukan bahwa 
prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetation (AIR) lebih baik dari peserta didik yang 
dikenai model konvensional. 
2. Soenarto mahasiswa Universitas Muhammadiyah Prof Dr. Hamka dengan 
judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetation (AIR) Melalui Model Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil 
beljar Fisika Peserta didik” menemukan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran Auditory Intellectually Repetation (AIR) melalui model 
pembelajaran TPS terhadap penguasaan konsep. 
3. Linuwih, Sukwati mahasiswa Universitas Negeri Semarang dengan judul 
“Efektivitas Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation (AIR) 
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Terhadap Pemahaman Peserta didik Pada Konsep Energi Dalam” menemukan 
bahwa penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation 
(AIR) dalam pembelajaran fisika SMA efektif untuk meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik. 
4. Sisca Purniawati mahasiswa Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga 
dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetation (AIR) Pada Materi Bangun Datar Terhadap Penguasaan konsep 
Peserta didik Kelas VII SMP N 1 Pabelan” menemukan bahwa penguasaan 
konsep peserta didik dengan Model Pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetation (AIR) memberikan hasil yang cukup memuaskan dimana rata-rata 
nilainya memiliki peningkatan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 
1. Defenisi Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetation 
Model pemebelajaran Auditory Intellectually Repetation (AIR) adalah model 
pembelajaran yang mirip dengan model pembelajaran somatic Auditory Visualization 
Intellectually (SAVI) dan pemebelajaran Visualization Auditory kinestetic (VAK). 
Perbedaannya hanya terletak pada pengulangan (repetisi) yang bermakna mendalam, 
perluasan, dan pemantapan dengan cara pemberian tugas dan kuis. 
a. Auditory  
Pikiran auditory lebih kuat daripada yang kita sadari. Telinga kita terus 
menerus menangkap dan menyimpan informasi auditory, bahkan tanpa kita sadari 
belajar auditory merupakan cara belajar standar bagi masyarakat. Kunci belajar terletak 
pada artikulasi rinci. Tidak mendeskripsikan sesuatu yang baru bagi kita akan 
mempertajam persepsi dan memori kita tentangnya. Ketika kita membaca sesuatu yang 
baru, kita harus menutup mata dan kemudian mendeskripsiakan dan mengucapkan apa 
yang telah dibaca tadi. 
Gaya belajar auditory ialah gaya belajar mengakses segala jenis bunyi dan kata, 
baik yang diciptakan maupun diingat. Karena peserta didik yang auditoy lebih mudah 
belajar dengan cara berdiskusi dengan orang lain, maka guru sebaiknya melakukan hal-
hal berikut ini, seperti: 
1) Melaksanakan diskusi kelas debat 
2) Meminta peserta didik untuk presentasi 
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3) Meminta peserta didik untuk membaca teks dengan keras 
4) Meminta peserta didik untuk mendiskusikan ide mereka secara verbal 
5) Melaksanakan belajar kelompok1 
b. Intellectually  
Intelektual bukanlah “pendekatan tanpa emosi, rasionalitas, akademis, 
dan terkontak-kontak. Kata ‘inteletual’ menunjukan apa yang dilakuakan 
pemebelajaran dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka menggunakan 
kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, 
makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut.” Jadi, intelektual  dapat 
didefinisikan sebagai sarana penciptaan makna, sarana yang digunakan manusia 
untuk berpikir, menyatukan gagasan, dan menciptakan jaringan saraf. Proses ini 
tentu tidak berjalan dengan sendirinya, ia dibantu oleh faktor mental, fisik, 
emosional, dan intuitif. Inilah sarana yang digunakan pikiran untuk mengubah 
pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, dan 
pemahaman menjadi kearifan. “The concept that taking about one”s competence 
required in the learning managemen called the pedagogical competence. 
Competence is always related to the ability of a teacher associated with the level 
of understanding of learners, learning prosecc and self-actualization”. Artinya, 
Konsep yang mengambil kompetensi seseorang diperlukan dalam manajemen 
pembelajaran disebut kompetensi pedagogik. Kompetensi selalu terkait dengan 
                                                             
1Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2013),h. 289-290. 
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kemampuan yang berkaitan dengan tingkat pemahaman peserta didik, proses 
pembelajaran dan aktualisasi diri.2 
Untuk itulah, seorang guru harus berusaha mengajak peserta didik terlibat 
dalam aktivitas-aktivitas intelektual, seperti: 
1) Memecahkan masalah 
2) Menganalisis pengalaman 
3) Mengerjakan perencanaan strategis 
4) Melahirkan gagasan kreatif 
5) Mencari dan menyaring informasi 
6) Merumuskan pertanyaan 
7) Menciptakan model mental 
8) Menerapkan gagasan baru pada pekerjaan 
9) Menciptakan makna pribadi 
10) Meramalkan implikasi suatu gagasan. 
c. Repetation 
Repetation bermakna pengulangan. Dalam konteks pembelajaran, ia merujuk 
pada pengalaman, perluasan, dan pemantapan peserta didik terhadap pembelajaran 
yang dilakukan sebelumnya dengan cara memberinya tugas atau kuis. 
Jika guru menjelaskan suatu unit pelajaran, ia harus mengulangnya dalam 
beberapa kali kesempatan. Ingatan peserta didik tidak selalu stabil. Mereka tak jarang 
mudah lupa. Untuk itulah, guru perlu membantu mereka dengan mengulangi pelajaran 
yang sedang atau sudah dijelaskan sebelumnya pada poses pembelajaran berlangsung. 
                                                             
2Hakim Adnan, Contibution of Competence Teacher (Pedagogical, Personality, Profssional 
Competence and Sosial) On the Performance of Learning (Engineering And Science, 2015), h. 2. 
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Pelajaran yang diulang akan memberi tanggapan yang jelas dan tidak mudah dilupakan, 
sehingga peserta didik bisa dengan mudah memecahkan masalah. Ulangan semacam 
ini bisa diberikan secarateratur, pada waktu-waktu tertentu, atau tiap unit diberikan, 
maupun secara insidental jika dianggap perlu.3Adapun langkah-langkah model 
pembelajaran Auditory Intellectually Repetation (AIR) yaitu : 
1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok 4-
5 anggota. 
2) Peserta didik mendengarkan dan memerhatikan penjelasan dari guru. 
3) Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari dan 
menuliskan hasil diskusi tersebut dan selanjutnya untuk dipresentasikan di 
depan kelas (auditory). 
4) Saat diskusi berlangsung, peserta didik mendapat soal atau permasalahan yang 
berkaitan dengan materi. 
5) Masing-masing kelompok memikirkan cara menerapkan hasil diskusi serta 
dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah 
(intellectual). 
6) Setelah selesai berdiskusi, peserta didik mendapat pengulangan materi dengan 
cara mendapatkan tugas atau kuis untuk tiap individu (repetition).4 
2. Teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran Auditory 
Intellectually Repetition (AIR) 
Teori belajar yang mendukung model pembelajaran Auditory Intellectually 
Repetation diantaranya adalah aliran psikologis tingkah laku, serta pendekatan 
pembelajaran matematika berdasarkan paham konstruktivisme. Tokoh-tokoh dalam 
                                                             
3Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2013),h. 291-292. 
4
 Aris shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta:2017) 
h.30. 
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aliran psikologis tingkah laku diantaranya Ausubel dan Edward L. Thorndike. Teori 
Ausubel dikenal dengan belajar bermakna dan pentingnya pengulangan sebelum 
pembelajaran dimulai. Belajar bermakna merupakan suatu proses untuk mengaitkan 
informasi baru dengan konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 
seseorang. Teori Thorndike salah satunya mengungkapkan the law of exercise(hukum 
latihan) yangpada dasarnya menyatakan bahwa stimulus dan responakan memiliki 
hubungan satu sama lain secara kuat jika proses pengulangan sering terjadi. Semakin 
banyak kegiatan pengulangan dilakukan maka hubungan yang terjadi akan semakin 
bersifat otomatis. Melalui latihan atau pengulangan yang dilakukan dan proses 
belajaryang terjadi dalam mempelajari suatu konsep, akan membantu penguasaan atau 
proses belajar seseorang terhadap konsep lain yang sejenis atau mirip.5 
B. Media pembelajaran 
1.  Pengertian Media Pembelajaran   
Media adalah bentuk jamak dari medium yang berasal dari bahasa latin medius 
yang berarti tengah.  Dalam bahasa Indonesia kata medium diartikan  
sebagai “antara” atau “sedang”. 
Pengertian media pembelajaran adalah semua alat (bantu) atau benda yang 
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, dengan maksud menyampaikan pesan 
(informasi) pembelajaran dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima 
(dalam hal ini anak didik atau warga belajar). Berdasarkan  pendapat ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran alat bantu untuk menyampaikan pesan dari 
sumber kepada penerima.6 Media dijelaskan dalan Al- Qur’an Surah An-Nahl: 89: 
                                                             
5Winataputra,Teori Belajar dan pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka,2007) 
6Latuheru, Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Masa Kini (Jakarta : Deplikbudimason 
R, 1988),h. 14. 
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                                       
                     
Artinya: (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta 
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 
 Ayat tersebut secara tidak langsung Allah mengajarkan kepada manusia untuk 
menggunakan sebuah alat/benda sebagai suatu media dalam menjalankan segala 
sesuatu. Sebagaimana Allah swt. menurunkan Al-Qur’an Kepada Nabi Muhammad 
saw. untuk menjelaskan segala sesuatu , maka sudah sepatutnya jika seorang 
menggunkan suatu media tertentu dalam meenjelaskan segala hal. 
2. Jenis –Jenis Media Pembelajaran  
Ada beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 
belajar mengajar, antara lain ialah : 
a.  Media Grafis  
“Menurut Yudhi Munadi, Media grafis merupakan dan bisa disebut juga 
sebagai media Visual,Media grafis merupakan dan bisa disebut juga sebagai media 
visual, media visual adalah “media yang melibatkan indera penglihatan. Terdapat dua 
jenis pesan yang dimuat dalam media visual, yakni pesan verbal dan non verbal. Pesan 
verbal-visual terdiri atas kata-kata dalam bentuk tulisan; dan pesan nonverbal-visual 
adalah pesan yang dituangkan dalam simbol-simbol nonverbal-visual”.7 
Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar, artinya agar proses penyampaian 
pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi umum tersebut, secara khusus grafis 
                                                             
7Yudi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru(Ciputat:Gaung Persada 
Press,2008),h. 83. 
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berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau 
menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak 
digrafiskan.  
 
b. Gambar atau Foto  
Gambar atau Foto adalah media reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi. Foto 
ini merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan sesuatu yang akan 
dijelaskan dengan lebih konkrit dan realistis. 
c. Sketsa  
Sketsa adalah gambar yang sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian-
bagian pokoknya tanpa detail. Sketsa selain dapat menarik perhatian murid, 
menghindari verbalisme, dan dapat memperjelas penyampaian pesan, harganya pun tak 
perlu dipersoalkan karena media ini langsung dibuat oleh guru. 
d. Gambar 
“Menurut Yudhi Munadi Gambar adalah gambar yang sederhana yang banyak 
sedikitnya merupakan penggambaran data kumulatif yang akurat dalam bentuk 
menarik dan mudah dimengerti. Gambar terbagi menjadi 4 jenis, yaitu gambar garis, 
gambar batang, gambar lingkaran, dan gambar simbol”.  
e. Bagan  
“Menurut Arief Sadiman Bagan adalah suatu media pembelajaran yang fungsi 
pokoknya ialah menyajikan ide atau konsep yang sulit bila hanya disampaikan secara 
tertulis atau lisan secara visual.8 Bagan juga mampu memberikan ringkasan butir-butir 
                                                             
8Arief S. Sadiman,dkk. Media pendidikan(Jakarta: CV Rajawali, 1986) h. 35. 
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penting dari suatu presentasi. Di dalam bagan biasanya kita menemukan jenis media 
lain seperti gambar, diagram, kartun, atau lambing-lambang verbal. 
Bagan pun terbagi menjadi 4 macam, yaitu: bagan organisasi, bagan arus, bagan 
pohom dan bagan proses. 
f. Diagram 
Diagram merupakan susunan garis-garis dan lebih menyerupai peta daripada 
gambar.  
g.  Peta  
“Menurut Yudhi Munadi Peta adalah gambar permukaan Bumi atau sebagian 
daripadanya. Sebenarnya peta bisa disebut sebagai bagan. Dengan peta orang dapat 
menvisualisasikan apa yang ada dipermukaan bumi ini dan menentukan tempat 
kejadian sesuatu”.9 
3. Media Audio Visual  
a. Pengertian Media Audio Video  
“Menurut Azhar Arsyad media audio visual yaitu media yang mempunyai 
unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih 
baik. Teknologi Audio visual digunakan untuk menyampaikan materi dengan 
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan- pesan 
audio visual. Pengajaran audio visual jelas dan bercirikan pemakaian perangkat keras 
selama proses belajar, seperti mesin Proyektor film, Tape Recorder dan proyektor 
visual yang lebar. Jadi pengajaran melalui audio visual adalah “produksi dan 
                                                             
9Yudi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru(Ciputat:Gaung Persada 
Press,2008),h.96 
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penggunaan materi yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta 
tidak seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol serupa”.10 
b.  Macam-Macam Media Audio Visual  
1)  Jenis-jenis Media Audio Visual  
Media audio visual dibagi ke dalam dua jenis, yaitu :  
a) Audio visual murni, yaitu baik unsur suara maupu unsur gambar yang berasal dari 
satu sumber seperti video kaset. 
b) Audio visual tidak murni, yaitu unsur suara dan unsur gambarnya berasal dari 
sumber yang berbeda.    
2) Karakteristik Media Audio Visual  
“Menurut Azhar Arsyad ciri-ciri dan karakteristik utama teknologi media audio 
visual adalah sebagai berikut :  
a) Bersifat linear 
b) Menyajikan visual yang dinamis 
c) Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang atau 
pembuatnya. 
d) Dikembangkan menurut prinsip psikologis, behaviorisme dan kognitif 
e) Merupakan representasi fisik dari gagasan riil atau gagasan abstrak 
f)  Berorientasi kepada guru dengan tingkat pelibatan interaktif murid yang rendah”. 
Video sebagai media audio-visual yang menampilkan  gerak, semakin lama 
semakin populer dalam masyarakat kita. Pesan yang disajikan bersifat fakta (kejadian 
atau peristiwa penting, berita) maupun fiktif (cerita), bisa bersifat informatif, edukatif 
maupun instruksional. Sebagian besar tugas film dapat digantikan video. Tapi ini tidak 
                                                             
10Azhar Arsyad, Media pembelajaran,(jakarta: PT.Rajagrafindo Persada,2010) h.30. 
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berarti bahwa video akan menggantikan kedudukan film. Masing-masing mempunyai 
kelebihan dan keterbatasannya  sendiri.  
c. Kelebihan dan Kelemahan Media Audio Video  
Kelebihan dari media audio video yaitu: 
1) Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang  singkat dari rangsangan 
luar lainnya. 
2) Dengan alat perekam pita video sejumlah besar penonton dapat memperoleh 
informasi dari ahli-ahli atau spesialis 
3) Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya, sehingga 
pada waktu mengajar bisa memusatkan perhatian. 
4) Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang 
5) Kamera TV bisa mengamati lebih dekat objek yang lagi bergerak atau objek 
yang berbahaya seperti harimau 
6) Keras dan lemah suara yang ada bisa diatur dan disesuaikan bila akan disisipi 
komentar yang akan didengar 
7)  Gambar proyeksi biasa di bekukan untuk diamati dengan seksama. Guru bisa 
mengatur dimana dia akan menghentikan gerakan gambar tersebut, kontrol 
sepenuhnya di tangan guru . 
8) Ruangan tak perlu digelapkan waktu menyajikannya   
Kelemahan medio audio video yaitu:  
1)  Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang dipraktekkan 
2) Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah diimbangi dengan 
pencarian bentuk umpan balik yang lain 
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3) Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara 
sempurna 
4) Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks. 
Keberhasilan pendidikan dapat dipengaruhi oleh banyak komponen, adapun 
komponen-komponen yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik adalah: (1) 
komponen guru, (2) komponen peserta didik, (3) komponen pengelola, dan (4) 
komponen pembiayaan. Keempat factor tersebut saling keterkaitan dan sangat 
menentukan maju mundurnya suatu pendidikan.11 
C. Penguasaan Konsep 
Penguasaan konsep dapat didefinisikan sebagai kemampuan peserta didik 
untuk memahami bermacam-macam konsep sebelum proses pembelajaran, selama 
proses pembelajaran dan setelah proses pembelajaran. Penguasaan konsep merupakan 
bagian dari pembelajaran yang termasuk dalam ranah kognitif, namun keberhasilan 
proses belajar tidak hanya tergantung pada ranah kognitif, tetapi juga tergantung pada 
lingkungan, kondisi belajar dan pengetahuan dasar peserta didik.12 
Penguasaan konsep merupakan salah satu kecakapan fisika. Dalam pemahaman 
dan penguasaan konsep peserta didik mampu untuk menguasai konsep, maupun teori 
yang berkaitan dengan segala materi maupunsoal yang akan diselesaikan. Kecakapan 
ini dapat dicapai dengan memperhatikan indikator-indikator sebagai berikut:  
a) Peserta didik mampu menyatakan ulang sebuah konsep.  
                                                             
11A.Jusriana, Rusna Aqhros Suantrean: Hubungan Kompetensi Kepribadian dan kompetensi 
Pedagogik Guru Fisika Madrasah Aliyah Kota Makassar: Jurnal Pendidkan Fisika 4 (2) 2016, 
http://journal.uin-alauddin.ac.id/indeks.php/PendidikanFisika , h.77 
12Riki Apriyandi Putra, dkk. “The Analysis of Concepts Mastery and Critical Thinking Skills 
on Invertebrate Zoology Course” International Journal of Science and Research Vol. 3(Maret 2014):  h. 
495. 
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b) mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya.  
c) Peserta didik mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep.  
d) Peserta didik mampu untuk menyajikan konsep dari berbagai bentuk. 
e) Peserta didik mampu menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 
cara yang akan digunakan untuk menyelesaikan suatu soal. 
f) Peserta didik mampu mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah.13 
Selain itu, jika peserta didik menguasai konsep dengan baik maka peserta didik 
dapat menyelesaikan berbagai variasi soal fisika dan dapat mempermudah peserta 
didik dalam menyelesaikan. “Competenchies may range from recall understanding of 
facts and concepts, to advanced motor skill, to teaching behaviors and professional 
values”. Artinya, kompetensi atau kemampuan terdiri dari pengalaman dan 
pemahaman tentang fakta dan konsep, untuk keterampilan motorik lanjut, untuk 
perilaku mengajar dan nilai-nilai professional.14 Seberapa berkualitasnya seorang 
tenaga pendidik akan sangat berpengaruh pada tingkat keberhasilan pendidikan dalam 
suatu masyarakat. Kompetensi Pedagogik atau Kemampuan seorang pendidik dalam 
mengelola pembelajaran sangatlah berperan penting untuk meningkatkan kemauan 
dan motivasi peserta didik dalam menerima pelajaran. Disamping itu, Seorang 
pendidik juga harus memiliki sifat yang profesional dalam proses pembelajaran agar 
                                                             
13Nur Rohim “Pengaruh Penguasaan Konsep Bangun Datar Terhadap Kemampuan Peserta 
didik dalam Menyelesaikan Soal-Soal Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII MTs. Nahdlatut Thullab 
Manggarwetan Godong Grobogan”( Skripsi sarjana, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 
2011), h.11.   
14Lynn, V.C and Nixon, J. E, Physical education (New York: John Wiley and Sons, Inc, 
1985), h.224 
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peserta didik dapat dengan mudah berkembang dengan kemampuan yang dimilikinya 
masing-masing. “Based on definititions from several domains, competence can be 
defined as the skills, knowledge, attitudes, and motivational variable that form the 
basis for mastery of specific situations”. Artinya, berdasarkan definisi dari beberapa 
domain, kompetensi dapat didefinisikan sebagai keterampilan, pengetahuan, sikap, 
dan variabel motivasi yang membentuk dasar untuk menyamarkan situasi tertentu.15 
Menurut Robert Gagne belajar terjadi dalam empat fase yang berurutan yaitu:  
a) Apprehending phase (fase pemahaman) yaitu fase balajar yang pertama dimana 
peserta didik menyadari adanya stimulus atau sekumpulan yang disajikan di dalam 
situasi belajar. Kesadaran itu akan mengantarkan peserta didik untuk mengerti 
karakteristik kumpulan stimulus itu. Segala sesuatu yang dipahami peserta didik 
tersebut akan di “kode” kan tersendiri oleh setiap individu dan dicatat dan 
disimpan dalam ingatan. 
b) Acquisition phase (fase penguasaan) merupakan fase belajar kedua dimana peserta 
didik sedang memperoleh atau memproses fakta, keterampilan, konsep atau 
prinsip yang dipelajari.  
c) Storage phase (fase ingatan) merupakan fase dimana setelah seseorang 
memperoleh suatu pengetahuan baru, pengetahuan itu harus disimpan atau diingat. 
d) Retrieval phase (fase pengungkapan kembali) adalah fase belajar dimana 
kemampuan peserta didik untuk menyebutkan kembali informasi yang telah 
diperoleh dan disimpan dalam ingatan.  
                                                             
15Kunter Maraike, Professional Competence of Teachers: Effects on Instctional Quality and 
Student Development, Education Psychology (American: Psychological Associattion, 2013) h.807  
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Dari uraian fase belajar tersebut, fase penguasaan berada pada urutan nomor 
dua atau setelah pemahaman dalam aspek kognisi. Hal ini memberikan pengertian 
bahwa untuk menguasai konsep dalam suatu pembelajaran, peserta didik diharuskan 
untuk memahami konsep terlebih dahulu yang selanjutnya peserta didik dapat 
memproses atau terampil menggunakan konsep yang telah dipahami setelahnya.  
Penyajian konsep atau ide fisika yang baru harus didasarkan pada pengalaman 
yang terdahulu karena peserta didik akan ingat konsep-konsep yang baru lebih baik 
bila konsep tersebut tidak bertentangan dengan konsep yang telah dikenal sebelumnya. 
Dalam penguasaan konsep dan struktur fisika, peserta didik harus membentuk konsep 
atau struktur melalui pengalaman sebelumnya. Konsep atau struktur baru haruslah 
bermakna bagi peserta didik artinya konsep tersebut cocok dengan kemampuan yang 
dimiliki peserta didik serta relevan dengan kemampuan kognitif.16 
Penguasaan konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ketika peserta 
didik mampu menggunakan konsep-konsep dasar yang telah diperoleh dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan dan telah mampu memenuhi beberapa indikator 
dalam pengusaan konsep. 
D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir pada penelitian ini adalah berdasarkan pengamatan pada saat 
masih menjalani proses belajar di sekolah dan informasi dari peserta didik di angkatan 
atas dan bawah proses belajar yang dilakukan dikelas terasa sedikit monoton, dimana 
guru yang berperan aktif dalam proses pembalajaran sehingga peserta didik kurang 
memahami pelajaran. Model pembelajaran Auditory Intellectually repetation 
                                                             
16Nuri Rokhayanti “Peningkatan Penguasaan Konsep Matematika Melalui Model 
Pembelajaran Guided Discovery-Inquiry pada Peserta didik Kelas VII SMP N 1 Sleman” (Skripsi 
Sarjana Fakultas  Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas negeri Yogyakarta, 2010). 
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diharapkan dapat memecahkan masalah ini. Caranya dengan menerapkan model ini 
pada dua kelas sebagai kelas eksperimen. Pada  satu kelas diajar menggunakan model 
pembelajaran Auditory Intellectually repetation berbasis audio dan kelas yang satu 
menggunkan model pembelajaran Auditory Intellectually repetation berbasis video. 
Selanjutnya peserta didik di tes kembali untuk mengetahui pengaruh model yang telah 
diterapkan. Setelah melakukan tes maka di terapkan lagi model pembelajanAuditory 
Intellectually repetation dengan kelas yang di tukar. Setelah penerapan yang kedua 
maka dilakukan tes yang terakhir untuk mengetahui perbandingan penguasaan konsep 
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually 
repetation berbasis audio dan kelas yang satu menggunakan model pembelajaran 
Auditory Intellectually repetation berbasis video. Hasilnya diharapkan peserta didik 
mampu menguasai konsep fisika lebih baik lagi dan aktif dalam proses pembelajaran. 
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BAB III 
MODEL PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Quasi-Eksperimen dengan 
desain Counterbalanced yaitu desain yang menyamakan kelompok eksperimen dan 
perbandingan. Pada desain ini semua kelompok diberi perlakuan tetapi dengan urutan 
yang berbeda.1 
Kelompok eksperimen 1 diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 
Auditory Intellectually repetation berbasis audio dan kelompok eksperimen 2 dengan 
menggunakaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetation berbasis video 
kemudian keduanya dibalik dimana kelompok eksperimen 1 yang diberi perlakuan 
dengan menggunakaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetation 
berbasis video dan kelompok eksperimen 2dengan model pembelajaran Auditory 
Intellectually repetation berbasis audio. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yakni variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas adalah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetation 
Berbasis Audio dan Berbasisi Video dan variabel terikatnnya adalah penguasaan 
konsep. Desain Counterbalanced sebagai berikut: 
  
 
                                                             
1Nurfauzia, Rafiqah, “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry dan Discovery Learning 
terhadap penguasaan konsep”(Skripsi sarjana, fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar, 
2016).  
Trearment 1 Group   X1  O1    X2  O2 
Trearment 2 Group   X2  O3   X1  O4
  
28 
 
Keterangan: 
O1 : Postes setelah dilakukan perlakuan dengan menggunkan model pembelajaran 
Auditory Intellectually repetation (AIR)Berbasis audio dan berbasis video 
pada kelas X MIA 1 SMAS Semen Tonasa 
O2:  Postes setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
Auditory Intellectually repetation (AIR)Berbasis audio dan berbasis video 
pada kelas X MIA 2 SMAS Semen Tonasa 
O3 : Postes setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
Auditory Intellectually repetation (AIR) berbasis audio pada kelas X MIA 
1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa 
O4 : Postes setelah dilakukan perlakuan dengan menggunkan model pembelajaran 
Auditory Intellectually repetation (AIR) berbasis video pada kelas X MIA 
1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa 
X1 : Perlakuan pembelajaran dengan model Auditory Intellectually Repetation 
berbasis video 
X2 : Perlakuan pembelajaran dengan model Auditory Intellectually   Repetation 
berbasis audio 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Jl. Majenang No. 8, Tonasa, Kecematan  
Balocci, Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan.  Tepatnya di 
SMAS Semen Tonasa kelas X MIA. Sekolah ini terdiri dari 1 ruang guru, 1 ruang 
kepala sekolah, 13 ruang kelas, 4 laboratorium,1 musollah, dan 1 perpustakaan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 
                                                             
2Sugiyono, Model Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h.297. 
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 Populasi adalah totalitas objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, 
tumbuhan, dan benda yang memiliki kesamaan sifat. Populasi merupakan kelompok 
besar yang menjadi objek penelitian.3 
Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.4 Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas X. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
objek dan benda-benda alam yang lain. 
Tabel 3.1: Populasi dalam Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
X MIA 1 25 
X MIA 2 27 
X MIA 3 26 
X IIS 1 25 
Jumlah 103 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi. Keberadaan sampel mewakili populasi. 
Bahkan hasil analisis data yang didapatkan dari sampel penelitian akan diberlalukan 
sama kepada populasi penelitian. Oleh karena itu dalam pengambilan sampel perlu 
dilakukan secara cermat dengan teknik yang sesuai agar keberadaan sampel benar- 
benar mewakili populasi.5 
                                                             
3Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2012),h.89. 
4Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Bandung:Alfabeta, 2015),h.8.  
5Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2012),h.90-
91. 
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Teknik sampel yang digunakan yaitu pengambilan sampel menggunakan 
random Sampling karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.  
Tabel 3.2: Penyetaraan Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Sampel 
X MIA 1 16 
X MIA 2 16 
Jumlah 32 
C. Model Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tes penguasaan konsep dan 
lembar observasi. Instrumen tersebut digunakan untuk mengumpulkan data-data 
sebagai berikut: 
 
1. Tes penguasaan konsep 
Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar atau 
salah. Tes diartikan juga sebagai sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan 
dengan tujuan megukur tingkat kemampuan seseorang.6 
Model tes digunakan untuk memperoleh data tentang penguasaan konsep fisika 
yang akan dipakai untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. Penguasaan konsep 
peserta didik pada penelitian ini diukur menggunakan tes penguasaan konsep. Tes 
                                                             
6Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Intrumen Tes dan Non Tes(Yogyakarta: Mitra 
Cendekkia, 2008),h.67. 
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penguasaan konsep yang dikembangkan berupa tes objektif pilihan ganda, terdiri dari 
30 butir soal.  
Tes pilihan ganda adalah tes yang terdiri atas suatu keterangan atau 
pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lengkap. Dan untuk 
melengkapinya harus memilih salah satu dari beberapa kemungkinan jawaban yang 
disediakan7. 
2. Observasi  
Observasi adalah kemampuan untuk memerhatikan, mencatat kejadian, atau 
cara melihat sesuatu, atau dapat dikatakan pengamatan langsung dengan penuh 
perhatian dan merekam secara sistematis apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan. 
Terkait dengan observasi sikap peserta didik, pendidik melakukan pengamatan 
mendalam terhadap pelaksanaan aktivitas pembelajaran8. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Tes Pilihan Ganda (Multiple Choice) 
Item pilihan ganda berupa suatu pertanyaan yang terdiri dari suatu statemen 
yang belum lengkap. Untuk melengkapi statemen tersebut disediakan 
beberapa statemen sambungan berupa alternatif pilihan yang disebut sambungan 
option. Satu diantara alternatif option itu merupakan jawaban yang benar, sedangkan 
jawaban (option) yang tidak benar disebut pengecoh (distraktor)9.    
 
 
                                                             
7Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Ke 2,h.118. 
8Yaumi, Evaluasi Pembelajaran,h.206. 
9Baego Ishak dan Syamsudduha, Evaluasi Pendidikan (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 53. 
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2. Lembar Observasi  
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.10 Pengamatan yakni alat 
penilaian yang pengisiannya dilakukan oleh guru atas dasar pengamatan terhadap 
perilaku peserta didik, baik secara perorangan maupun kelompok, di kelas maupun 
diluar kelas11. 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui dan meninjau keterlaksanaan 
penelitian yang dilakukan, lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi 
guru dan lembar observasi peserta didik. Adapun untuk lembar observasi guru 
digunakan untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran, apakah langkah-
langkah pembelajaran sesuai dengan RPP atau tidak, sedangkan untuk lembar 
observasi peserta didik digunakan untuk mengontrol aktivitas peserta didik pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
populasi dimana sampel diambil. 
                                                             
10Elis Retnawulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: CV Pustaka Setia,2015), 
h. 125. 
11Asep Jihad dan Abdul Haris,Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo,2012) 
,h.69. 
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Yang termasuk dalam teknik statistik deskriptifsebagai  berikut : 
a. Rata-rata (x̅) 
x̅  =
∑𝑥𝑖
𝑛
   
dengan : 
  x̅ :  Skor rata-rata 
  𝑥𝑖 :  Nilai ujian 
  𝑛 :  Jumlah sampel12 
b. Standar Deviasi (SD) 
s  =√
∑(𝑥𝑖−𝑥)2
𝑛−1
   
dengan : 
  s :  Nilai standar deviasi 
  𝑥𝑖 :  Nilai ujian 
  𝑥 :  Nilai rata-rata 
  𝑛 :  Jumlah sampel13 
 
c. Varians (s2) 
𝑠2 =  
∑(xi − x̅)
2
(n − 1)
 
dengan : 
s2 : varians sampel 
n : jumlah sampel14 
3. Teknik Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1. Uji Normalitas 
                                                             
12Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: ALFABETA, 2015),h.93. 
13Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,h.93. 
14Sugiyono,Model Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D(Bandung: ALFABETA, 
2015),h.57. 
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Uji normalitas dilakukan mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-
Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut 15: 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛|𝐹𝑂(𝑋) − 𝑆𝑁 (𝑋)| 
Dengan: 
D : Nilai D hitung 
𝐹𝑂(𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁 (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Datadinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf siginifikan 
α = 0,05. dengan analisis Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan 
kriteria pengujian Sebagai berikut: 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho) yakni 
hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antara variable. Hipotesis 
alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar variable.16 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
                                                             
15Purwanto,Statistika dalam Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011),h.163-164. 
16Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: Bumi 
Aksara,2013),h.47. 
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yang sama atau homogen. Pada penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan rumus sebagai berikut17: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  
Dengan : 
𝐹𝑚𝑎𝑥 : nilai F hitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
 : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2
 : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung<Ftabel  pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
b. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang telah diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji-t  2 sampel independent pada taraf signifikan α = 0,05, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
Keterangan : 
HO: Tidak terdapat perbedaan penguasaan konsep Fisika antara penerapan 
model pembelajaran Auditory ItellectuallyRepetation (AIR) berbasis audio 
dan berbasis video pada peserta didik kelas X SMAS Semen Tonasa 
Ha :Terdapat perbedaan perbedaan penguasaan konsep Fisika antara penerapan 
model pembelajaran Auditory ItellectuallyRepetation (AIR) berbasis 
audio dan berbasis video pada peserta didik kelas X SMAS Semen Tonasa 
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
                                                             
17Purwanto,Statistika dalam Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011),h.163-164. 
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dk = N1 + N2 – 2 
3) Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α) (dk) 
4) Menentukan nilai thitung18 : 
Separated Varian : 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
 
Pooled Varian : 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Keterangan : 
𝑡 =nilai t hitung 
?̅?1 = rata-rata skor kelas eksperimen 1 
?̅?2 = rata-rata skor kelas eksperimen 2 
𝑠1
2
 =variansskor kelas eksperimen 1 
𝑠2
2
 =variansskor kelas eksperimen 2 
𝑛1 =jumlahsampel kelas eksperimen1 
𝑛2 = jumlahsampel kelas eksperimen 2 
5) Penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung >ttabel, maka hipotesis diterima. 
Jika nilai thitung ˂ttabel, maka hipotesis ditolak. 
 
                                                             
18Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: ALFABETA, 2015), h.138. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Perbedaan Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik setelah diterapkan 
Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis 
Audio dan Berbasis Video pada Kelas X MIA 1 SMAS Semen Tonasa 
Hasil analisis perbedaan penguasaan konsep fisika setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada pokok 
bahasan usaha pada treatment 1 dan setelah diterapkan Model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada pokok bahasan energi treatment 2 
pada materi usaha dan energi di kelas X MIA 1 SMAS Semen Tonasa sebanyak 16 
orang 
a. Deskripsi perbedaan penguasaan konsep fisika setelah diterapkan Model 
pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan berbasis 
video pada kelas X MIA SMAS Semen Tonasa 
 
Tabel 4.1: Perbedaan deskriptif penguasaan konsep setelah diterapkan Model 
pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan 
berbasis video pada kelas X MIA SMAS Semen Tonasa 
Nilai deskriptif setelah diterapkan Model 
pembelajaran AIR 
berbasis audio 
setelah diterapkan Model 
pembelajaran AIR berbasis 
video 
Mean 74,6250 80,0625 
Standar Deviasi 13,91821 8,95521 
Varians 193,717 80,196 
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Dari tabel 4.1 di atas, ditunjukkan nilai mean atau rata-rata penguasaan konsep 
setelah diterapkan Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio dan setelah diterapkan Model pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video pada kelas X MIA 1 SMAS Semen Tonasa adalah 
74,6250 dan diperoleh standar deviasi atau ukuran jarak tiap nilai terhadap rata-rata 
yaitu sebesar 13,91821.  
Analisis data yang diperoleh adalah nilai rata- rata penguasaan konsep fisika 
peserta didik pada kelas X MIA 1 setelah diterapkan model pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video adalah 80,0625dan diperoleh nilai standar 
deviasi atau ukuran jarak tiap nilai terhadap rata- rata yaitu sebesar 8,95521. 
Analisis kategori penguasaan konsep setelah diterapkan Model pembelajaran 
Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan setelah diterapkan Model 
pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas X MIA 
1 disajikan dalan bentuk kategori kelas interval berikut. 
Tabel 4.2: Analisis kategori penguasaan konsep 
Interval Frekuensi 
nilai setelah 
diterapkan 
Model   
pembelajar
an AIR 
berbasis 
audio 
Persentase nilai 
setelah 
diterapkan 
Model 
PembelajaranAI
R berbasis audio 
Frekuensi 
nilai setelah 
diterapkan 
Model 
Pembelajaran 
AIR berbasis 
video 
Persentase 
nilai setelah 
diterapkan 
Model 
Pemebelajar
an AIR 
berbasis 
video 
Kategori 
81 – 100 5 31 6 38 Sangat 
Tinggi 
66 – 80 8 50 10 62 Tinggi 
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51 – 65 1 6 0 0 Rendah 
0-50 2 13 0 0 Sangat 
Rendah 
Total 16 100 16 100 - 
Gambaran kategori nilai penguasaan konsep setelah diterapkan setelah 
diterapkan Model Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan setelah 
diterapkan setelah diterapkan Model Audiory Intelectually Repetition(AIR) berbasis 
video pada materi usaha dan energi pada peserta didik kelas X MIA 1 disajikan dalam 
bentuk gambar batang berikut: 
 
 
Gambar 4.1: Kategori penguasaan konsep fisika setelah diterapkan Model 
pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio 
dan Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video pada kelas X MIA 1 
Tabel 4.2 dan gambar 4.1 menunjukkan banyaknya peserta didik yang 
memperoleh nilai dengan kategori sangat tinggi setelah diterapkan model Auditory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio yaitu 5 peserta didik yang memperoleh 
nilai sangat tinggi dengan persentase 31%, akan tetapi setelah diterapkan model 
Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video yaitu 6 peserta didik yang 
0
20
40
60
80
Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
Persentase nilai setelah diterapkan Model PembelajaranAIR berbasis audio
Persentase nilai setelah diterapkan Model Pemebelajaran AIR berbasis video
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memperoleh nilai sangat tinggi dengan persentase 38%. Sedangkan banyaknya peserta 
didik yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi setelah diterapkan model Auditory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio yaitu 8 peserta didik dengan persentase 
50% dan setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video yaitu sebanyak 10 peserta didik dengan persentase 62%. Peserta 
didik yang memperoleh nilai dengan kategori rendah setelah model Auditory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio yaitu 1 peserta didik dengan persentase 
6% dan setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video yaitu tidak terdapat peserta didik dengan persentase 0%. Peserta didik 
yang memperoleh nilai dengan kategori sangat rendah setelah model Auditory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio yaitu 2 peserta didik dengan persentase 
13% dan setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video yaitu tidak terdapat peserta didik dengan persentase 0%. Jika 
dilihat dari rata- rata nilai penguasaan konsep peserta didik setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video adalah 80,0625 
dan setelah diterapkan model pembelajaran pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis audio adalah 74,6250 yang dapat dilihat pada lampiran 3 
pada halaman 87, berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hasil 
belajar belajar peserta didik kelas X MIA 2 setelah diterapkan model pembelajaran 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video dan setelah 
diterapkan model pembelajaran pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio adalah berada pada kategori tinggi. 
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b. Analisis normalitas dan analisis homogenetis postes penguasaan konsep fisika 
setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio dan setelah model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video pada materi usaha dan energi pada peserta didik kelas X MIA 
1 dengan menggunakan SPSS  
 
Tabel 4.3: Hasil analisis normalitas data 
Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistik Df Sig. Statistik Df Sig. 
X MIA 1 setelah 
diterapkan AIR 
berbasis audio 
0,213 16 0,051 0,873 16 0,030 
X MIA 1 setelah 
diterapkan AIR 
berbasis video 
0,160 16 0,200 0,921 16 0,176 
Jika nilai signifikan pada tabel Kolmogorov-Smirnov >0,05 maka Ho dterima 
atau data terdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikan pada tabel Kolmogorov-
Smirnov <0,05 maka Ho ditolak atau data tidak terdistribusi normal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai posstes kelas X MIA 1 setelah diterapkan model pembelajaran 
Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan setelah diterapkan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video terdistribusi 
normal. 
Tabel 4.4: Hasil analisis homogenitas data 
Uji Homogenitas Varians 
Nilai 
Statistik Levene df1 df2 Sig. 
2,087 1 30 0,159 
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Jika nilai signifikan pada tabel lavange statistik > 0,05 maka Ho diterima atau 
data homogen sedangkan jika nilai signifikan pada tabel lavange statistik <0,05 maka 
Ho ditolak atau data tidak homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai posstes 
penguasaan konsep fisika  setelah diterapkan model pembelajaran Auditory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan setelah diterapkan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada Peserta didik 
kelas X MIA 1 homogen. 
c. Analisis Perbedaan penguasaan konsep fisika  setelah diterapkan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan setelah 
diterapkan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
video pada Peserta didik kelas X MIA 1 homogen. 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenetitas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa hasil analisis statistik yang akan digunakan adalah statistik 
parametrik, yaitu uji t sampel korelasi yang di sajikan sebagai berikut: 
Tabel 4. 5: Output hasil analisis uji t  sample korelasi dengan SPSS setelah diterapkan 
model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
audio dan setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video pada  Peserta didik kelas X MIA 1 
Group Statistics 
 model 
pembelajaran 
N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
penguasaan 
konsep 
Audio 16 74,6250 13,91821 3,47955 
Video 16 80,0625 8,95521 2,23880 
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Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T df Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Diffe
rence 
Std. 
Error 
Diffe
rence 
95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
Lowe
r 
Uppe
r 
penguas
aan 
konsep 
Equal 
variances 
assumed 
2,087 ,159 
-
1,3
14 
30 ,199 
-
5,437
50 
4,137
58 
-
13,88
756 
3,012
56 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-
1,3
14 
25,
602 ,200 
-
5,437
50 
4,137
58 
-
13,94
884 
3,073
84 
Sebuah penelitian dapat dikatakan memiliki hipotesis terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil 0,05, dimana H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan tabel 
4.5 karena nilai 0,199 maka H0 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada perbedaan penguasaan konsep setelah diterapkan model pembelajaran 
Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dansetelah diterapkan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada Peserta didik 
kelas X MIA 1. 
2. Perbedaan Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik setelah diterapkan 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis Video 
dan Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis 
audio pada Kelas X MIA 2 SMAS Semen Tonasa 
Hasil analisis perbedaan perbedaan pengasaan konsep fisika Peserta Didik 
setelah diterapkan Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video dan Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio pada kelas X MIA dengan peserta didik sebanyak 16 orang. 
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a. Deskripsi perbedaan penguasaan konsep setelah diterapkan Model Pembelajaran 
Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video dan Model Pembelajaran 
Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas X MIA 2 
 
Tabel 4.6: Perbedaan deskriptif penguasaan konsep fisika setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video dan 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio 
pada kelas X MIA 2 
Nilai deskriptif setelah diterapkan Model 
pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video 
setelah diterapkan Model 
pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio 
Mean 76,3750 67,1250 
Standar Deviasi 11,03857 17,16149 
Varians 121,850 294,517 
Tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata- rata penguasaan konsep fisika 
peserta didik kelas X MIA 2 setelah diterapkan Model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video yaitu 76,3750 dan diperoleh Standar 
Deviasi 11,03857 serta varians atau jumlah kuadrat semua deviasi adalah 121,850. 
Sedangkan setelah diterapkan Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis audio nilai rata- rata atau mean yaitu 67,1250 dan diperoleh nilai standar 
deviasi 17,16149 dengan nilai varians atau jumlah kuadrat semua deviasi yaitu 
294,517. 
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Tabel 4.7: Analisis kategori penguasaan konsep 
Interval Frekuensi 
nilai setelah 
diterapkan 
Model 
Pembeajaran 
AIR berbasis 
video 
Persentase 
nilai setelah 
diterapkan 
Model 
Pembeajaran 
AIR berbasis 
video 
Frekuensi 
nilai setelah 
diterapkan 
Model 
Pembeajaran 
AIR berbasis 
audio 
Persentase 
nilai setelah 
diterapkan 
Model 
Pembeajaran 
AIR berbasis 
audio 
Kategori 
81 -100 5 31 4 25 Sangat 
Tinggi 
66 – 80 8 50 5 31 Tinggi 
51 – 65 3 19 4 25 Rendah 
0-50 0 0 3 19 Sangat 
Rendah 
Total 16 100 16 100 - 
Gambaran kategori nilai pemahaman konsep setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video dan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada materi usaha 
dan energi pada peserta didik kelas X MIA 2 disajikan dalam bentuk gambar batang 
berikut: 
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Gambar 4.2: Kategori penguasaan konsep fisika setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video 
dan Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio pada kelas X MIA 2 
Tabel 4.7 dan gambar 4.2 menunjukkan banyaknya peserta didik yang 
memperoleh nilai dengan kategori tinggi setelah diterapkan model Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video yaitu 5 peserta 
didik yang memperoleh nilai sangat tinggi dengan persentasi 31%, akan tetapi setelah 
diterapkan model Auditory Intelectually Repetition (AIR)  berbasis audio yaitu 4 
peserta didik yang memperoleh nilai sangat tinggi dengan persentase 25%. Sedangkan 
banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi setelah 
diterapkan Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video 
yaitu 8 peserta didik dengan persentase 50% dan setelah diterapkan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio yaitu sebanyak 5 
peserta didik dengan persentase 31%. Peserta didik yang memperoleh nilai dengan 
kategori rendah setelah diterapkan Model Pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video yaitu 3 peserta didik dengan persentase 19% dan 
setelah diterapkan model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
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audio yaitu sebanyak 4 peserta didik dengan persentase 25%. Peserta didik yang 
memperoleh nilai dengan kategori sangat rendah setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video yaitu tidak ada 
peserta didik dengan persentase 0% dan setelah diterapkan model pembelajaran 
Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio yaitu sebanyak 3 peserta didik 
dengan persentase 19%. Jika dilihat dari rata- rata nilai penguasaan konsep peserta 
didik setelah diterapkan Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video adalah 76,3750 dan setelah diterapkan model pembelajaran 
pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio adalah 67,1250 
yang dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 87, berdasarkan data di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat hasil belajar belajar peserta didik kelas X MIA 2 setelah 
diterapkan model pembelajaran Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video dan setelah diterapkan model pembelajaran pembelajaran 
Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio adalah berada pada kategori 
tinggi. 
b. Analisis normalitas dan analisis homogenetis postes penguasaan konsep fisika 
setelah diterapkan Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video dan Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio pada materi usaha dan energi pada peserta didik kelas X MIA 2 
dengan menggunakan SPSS  
 
Tabel 4.8: Hasil analisis normalitas data 
Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistik df Sig. Statistik Df Sig. 
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X MIA 2 setelah 
diterapkan AIR 
berbasis video 
0, 192 16 0,11
6 
0,913 16 0,130 
X MIA 2 setelah 
diterapkan AIR 
berbasis audio 
0,170 16 0,20
0 
0,926 16 0,213 
Jika nilai signifikan pada tabel Kolmogorov-Smirnov >0,05 maka Ho diterima 
atau data terdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikan pada tabel Kolmogorov-
Smirnov <0,05 maka Ho ditolak atau data tidak terdistribusi normal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai kelas X MIA 2 setelah diterapkan Model Pembelajaran 
Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video dan Model Pembelajaran 
Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio terdistribusi normal. 
Tabel 4.9: Hasil analisis homogenitas data 
Uji Homogenitas Varians 
Nilai 
Statistik Levene df1 df2 Sig. 
6,638 1 30 0,015 
Jika nilai signifikan pada tabel lavange statistik > 0,05 maka Ho diterima atau 
data homogen sedangkan jika nilai signifikan pada tabel lavange statistik < 0,05 maka 
Ho ditolak atau data tidak homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai posstes 
penguasaan konsep fisika  setelah diterapkan Model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video dan Model Pembelajaran Audiory 
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Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada Peserta didik kelas X MIA 2 
homogen. 
c. Analisis Perbedaan penguasaan konsep fisika setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video dan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada Peserta 
didik kelas X MIA 2 homogen. 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenetitas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa hasil analisis statistik yang akan digunakan adalah statistik 
parametrik, yaitu uji t sampel Independent yang di sajikan sebagai berikut: 
Tabel 4. 10: Output hasil analisis uji t  sample independent dengan SPSS setelah Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video dan 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
audio pada Peserta didik kelas X MIA 2 
Group Statistics 
 
model 
pembelajaran 
N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
penguasaan 
konsep 
Audio 16 67,1250 17,16149 4,29037 
Video 16 76,3750 11,03857 2,75964 
 
Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Diffe
rence 
Std. 
Error 
Diffe
rence 
95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
Lowe
r 
Upper 
50 
 
penguas
aan 
konsep 
Equal 
variances 
assumed 
6,638 ,015 
-
1,8
13 
30 ,080 
-
9,250
00 
5,101
27 
-
19,66
818 
1,168
18 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-
1,8
13 
25,
59
8 
,082 
-
9,250
00 
5,101
27 
-
19,74
383 
1,243
83 
Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 
tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan menggunakan 
program SPSS untuk uji t sampel korelasi yaitu 0,080 sehingga hipotesis pada 
penelitian ini dikatakan tidak terbukti karena 0,080 lebih besar dari 0,05. Artinya tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara  Model Auditory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video dan Model Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio 
pada Peserta didik kelas X MIA 2. 
3. Perbedaan Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik antara Peserta Didik 
kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan 
Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis 
Audio 
Hasil analisis perbedaan penguasaan konsep Peserta Didik setelah diterapkan 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas 
X MIA 1 dan X MIA 2 dengan peserta didik sebanyak 16 orang. 
a. Deskripsi perbedaan penguasaan konsep setelah diterapkan Modele Pembelajaran 
Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas X MIA 1 dan X 
MIA 2 
Tabel 4.11:  Perbedaan deskriptif penguasaan konsep Peserta Didik antara Peserta 
Didik kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS  Semen Tonasa setelah 
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diterapkan model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio 
Nilai deskriptif X MIA 1 X  MIA 2 
Mean 74,6250 67,1250 
Standar Deviasi 13,91821 17,16149 
Varians 193,717 294,517 
Tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata- rata hasil belajar fisika peserta 
didik kelas X MIA 1 setelah diterapkan Model Pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis audio yaitu 74,6250 dan diperoleh Standar Deviasi 13,91821 
serta varians atau jumlah kuadrat semua deviasi adalah 193,717. Sedangkan pada kelas 
X  MIA 2 setelah diterapkan Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis audio nilai rata- rata atau mean yaitu 67,1250 dan diperoleh nilai standar 
deviasi 17,16149 dengan nilai varians atau jumlah kuadrat semua deviasi yaitu 
294,517. 
Tabel 4.12: Analisis kategori hasil belajar 
Interval 
Frekuensi 
nilai 
setelah 
diterapkan 
AIR 
berbasis 
audio X 
MIA 1 
Persentase 
nilai setelah 
diterapkan 
AIR 
berbasis 
audio X 
MIA 1 
Frekuensi 
nilai 
setelah 
diterapkan 
AIR 
berbasis 
audio X 
MIA 2 
Persentase 
nilai 
setelah 
diterapkan 
AIR 
berbasis 
audio X 
MIA 2 
Kategori 
81 – 100 5 31 4 25 Sangat Tinggi 
66 – 80 8 50 5 31 Tinggi 
51 – 65 1 6 4 25 Rendah 
0-50 2 13 3 19 Sangat   Rendah 
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Gambaran kategori nilai penguasaan konsep setelah diterapkan Model Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada materi usaha dan energi pada peserta 
didik kelas X MIA 1dan kelas X MIA 2 disajikan dalam bentuk gambar batang berikut: 
 
 
Gambar 4.3: Kategori penguasaan konsep fisika setelah diterapkan Model Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas X MIA 1 dan 
kelas X MIA 2 
Tabel 4.12 dan gambar 4.3 menunjukkan banyaknya peserta didik yang 
memperoleh nilai dengan kategori tinggi setelah diterapkan model pembelajaran 
Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas kelas X MIA 1 yaitu 
5 peserta didik yang memperoleh nilai sangat tinggi dengan persentase 31 %. 
Sedangkan banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategori sangat 
tinggi setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio pada kelas kelas X MIA 2 yaitu 4 peserta didik dengan persentase 25%. 
Peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi setelah diterapkan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas kelas 
X MIA 1 yaitu 8 peserta didik dengan persentase 50% dan setelah diterapkan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas kelas 
X MIA 2yaitu sebanyak 5 peserta didik dengan persentase 31%. Peserta didik yang 
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memperoleh nilai dengan kategori rendah setelah diterapkan model pembelajaran 
Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas kelas X MIA 1 yaitu 
1 peserta didik dengan persentase 6% dan setelah diterapkan model pembelajaran 
Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas kelas X MIA 2 yaitu 
sebanyak 4 peserta didik dengan persentase 25%. Peserta didik yang memperoleh nilai 
dengan kategori sangat rendah setelah diterapkan model pembelajaran Auditory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas kelas X MIA 1 yaitu 2 peserta 
didik dengan persentase 13% dan setelah diterapkan model pemebelajaran Auditory 
Intelectually Repetition (AIR) pada kelas kelas X MIA 2 yaitu sebanyak 3 peserta didik 
dengan persentase 19%.  Jika dilihat dari rata- rata nilai penguasaan konsep peserta 
didik setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) 
berbsasis audio pada kelas kelas X MIA 1 adalah 74,6250 dan rata- rata nilai 
penguasaan konsep peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran Auditory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas kelas X MIA 2 adalah 67,1250 
yang dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 88, berdasarkan data di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat penguasaan konsep belajar peserta didik kelas X MIA 1 
dan X MIA 2 setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis audio  adalah berada pada kategori tinggi. 
b. Analisis normalitas dan analisis homogenetis postes penguasaan konsep fisika 
setelah diterapkan model Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio 
pada kelas kelas X MIA 1 dan X MIA 2 dengan menggunakan SPSS  
Tabel 4.13: Hasil analisis normalitas data 
Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistik Df Sig. Statistik Df Sig. 
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X MIA 1 setelah 
diterapkan AIR 
berbasis audio 
0,213 16 0,051 0,873 16 0,030 
       
Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistik Df Sig. Statistik Df Sig. 
X MIA 2 setelah 
diterapkan AIR 
berbasis audio 
0,170 16 0,200 0,926 16 0,213 
Jika nilai signifikan pada tabel Kolmogorov-Smirnov >0,05 maka Ho diterima 
atau data terdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikan pada tabel Kolmogorov-
Smirnov <0,05 maka Ho ditolak atau data tidak terdistribusi normal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai posstes kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 setelah diterapkan 
Model Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio terdistribusi normal. 
Tabel 4.14: Hasil analisis homogenitas data 
Uji Homogenitas Varians 
Nilai 
Statistik Levene df1 df2 Sig. 
2,365 1 30 0,135 
Jika nilai signifikan pada tabel lavange statistik > 0,05 maka Ho diterima atau 
data homogen sedangkan jika nilai signifikan pada tabel lavange statistik <0,05 maka 
Ho ditolak atau data tidak homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai posstes 
penguasaan konsep fisika  setelah diterapkan Model Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis audio pada Peserta didik kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 homogen. 
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c. Analisis Perbedaan Pengusaan konsep fisika  setelah Model PembelajaranAudiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada Peserta didik kelas X MIA 1 
dan kelas X MIA 2 homogen. 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenetitas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa hasil analisis statistik yang akan digunakan adalah statistik 
parametrik, yaitu uji t sampel Independent yang di sajikan sebagai berikut: 
Tabel 4. 15: Output hasil analisis uji t  sample independent dengan SPSS setelah 
diterapkan Model PembelajaranAudiory Intelectually Repetition 
(AIR)pada Peserta didik kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 
Group Statistics 
 
model 
pembelajaran 
N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
penguasaan 
konsep 
audio mia 1 16 74,6250 13,91821 3,47955 
audio mia 2 16 67,1250 17,16149 4,29037 
 
Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t Df Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Diffe
rence 
Std. 
Error 
Diffe
rence 
95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
Lowe
r 
Upper 
penguas
aan 
konsep 
Equal 
variances 
assumed 
2,365 ,135 1,358 30 ,185 
7,500
00 
5,524
00 
-
3,781
51 
18,78
151 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
1,3
58 
28,
77
4 
,185 7,50000 
5,524
00 
-
3,801
71 
18,80
171 
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Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 
tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan menggunakan 
program SPSS untuk uji t-test yaitu 0,185 sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat 
dikatakan tidak terbukti karena 0,185 lebih besar dari 0,05. Artinya tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara  Model Auditory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio pada Peserta didik kelas X MIA 1 dan Peserta didik kelas X MIA 3. 
4. Perbedaan Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik antara Peserta Didik 
kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan 
Model Auditory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis Video 
Hasil analisis perbedaan penguasaan konsep fisika Peserta Didik setelah 
diterapkan Model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
 video pada kelas X MIA 1 dan X MIA 2 dengan peserta didik sebanyak 16 orang. 
a. Deskripsi perbedaan penguasaan konsep fisika setelah diterapkan Model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas 
X MIA 1 dan X MIA 2 
Tabel 4.16:  Perbedaan deskriptif penguasaan konsep Peserta Didik antara Peserta 
Didik kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa setelah 
diterapkan diterapkan Model pembelajaran Auditory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video 
Nilai deskriptif X MIA 1 X MIA 2 
Mean 80,0625 76,3750 
Standar Deviasi 8,95521 11,03857 
Varians 80,196 121,850 
Tabel 4.6 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata- rata hasil belajar fisika peserta 
didik kelas X MIA 1 setelah diterapkan Model pembelajaran Auditory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video yaitu 80,0625 dan diperoleh Standar Deviasi 8,95521 
serta varians atau jumlah kuadrat semua deviasi adalah 80,196. Sedangkan pada kelas 
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X MIA 2 setelah diterapkan Model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video nilai rata- rata atau mean yaitu 76,3750 dan diperoleh nilai standar 
deviasi 11,03857 dengan nilai varians atau jumlah kuadrat semua deviasi yaitu 
121,850. 
Tabel 4.17:  Analisis kategori hasil belajar 
Interval 
Frekuensi 
nilai setelah 
diterapkan 
AIR berbasis 
video X MIA 
1 
Persentase 
nilai setelah 
diterapkan 
AIR berbasis 
video X MIA 
1 
Frekuensi 
nilai setelah 
diterapkan 
AIR berbasis 
video 
Persentase 
nilai setelah 
diterapkan 
AIR berbasis 
video 
Kategori 
81 – 100 6 38 5 31 Sangat Tinggi 
66 – 80 10 62 8 50 Tinggi 
51 – 65 0 0 3 19 Rendah 
0-50 0 0 0 0 Sangat Rendah 
Total 16 100 17 100 - 
Gambaran kategori nilai penguasaan konsep setelah diterapkan Model 
pembelajaran  Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas pada 
materi usaha dan energi pada peserta didik kelas X MIA 1 dan X MIA 2 disajikan 
dalam bentuk gambar batang berikut: 
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Gambar 4.4: Kategori penguasaan konsep fisika setelah diterapkan Model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video  
pada kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2  
Tabel 4.12 dan gambar 4.4 menunjukkan banyaknya peserta didik yang 
memperoleh nilai dengan kategori tinggi setelah diterapkan model pembelajaran 
Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas kelas X MIA 1 yaitu 
6 peserta didik yang memperoleh nilai sangat tinggi dengan persentase 38 %. 
Sedangkan banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategori sangat 
tinggi setelah diterapkan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video pada kelas kelas X MIA 2 yaitu 5 peserta didik dengan persentase 31%. 
Peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi setelah diterapkan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video  pada kelas X 
MIA 1 yaitu 10 peserta didik dengan persentase 62% dan setelah diterapkan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas kelas 
X MIA 2 yaitu sebanyak 8 peserta didik dengan persentase 50%. Peserta didik yang 
memperoleh nilai dengan kategori rendah setelah diterapkan model pembelajaran 
Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas kelas X MIA 1 yaitu 
tidak ada peserta didik dengan persentase 0% dan setelah diterapkan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas kelas 
X MIA 2 yaitu sebanyak 3 peserta didik dengan persentase 19%. Jika dilihat dari rata- 
rata nilai penguasaan konsep peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran 
Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas kelas X MIA 1 
adalah 80,0625 dan rata- rata nilai penguasaan konsep peserta didik setelah diterapkan 
model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas 
kelas X MIA 2 adalah 76,3750 yang dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 89, 
berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa tingkat penguasaan konsep 
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belajar peserta didik kelas X MIA 1 dan X MIA 2 setelah diterapkan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video adalah berada 
pada kategori tinggi. 
d. Analisis normalitas dan analisis homogenetis postes penguasaan konsep fisika 
setelah model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video 
pada peserta didik kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2 dengan menggunakan SPSS  
Tabel 4.18: Hasil analisis normalitas data 
Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistik df Sig. Statistik Df Sig. 
X MIA 1 setelah 
diterapkan AIR 
berbasis video 
0,160 16 0,200 0,921 16 0,176 
X MIA 2 setelah 
diterapkan AIR 
berbasis video 
0, 192 16 0,116 0,913 16 0,130 
Jika nilai signifikan pada tabel Kolmogorov-Smirnov >0,05 maka Ho dterima 
atau data terdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikan pada tabel Kolmogorov-
Smirnov <0,05 maka Ho ditolak atau data tidak terdistribusi normal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai posstes kelas X MIA 1 dan kelas X MIA  2 setelah diterapkan 
model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video 
terdistribusi normal. 
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Tabel 4.19: Hasil analisis homogenitas data 
Uji Homogenitas Varians 
Nilai 
Statistik Levene df1 df2 Sig. 
0,623 1 30 0,436 
Jika nilai signifikan pada tabel lavange statistik > 0,05 maka Ho diterima atau 
data homogen sedangkan jika nilai signifikan pada tabel lavange statistik <0,05 maka 
Ho ditolak atau data tidak homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 
penguasaan konsep fisika  setelah diterapkan model pembelajaran Auditory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada Peserta didik kelas X MIA 1 dan 
kelas X MIA 2  homogen. 
a. Analisis Perbedaan penguasaan konsep fisika  setelah model pembelajaran 
Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada Peserta didik kelas XI 
X MIA 1 dan kelas X MIA 2 homogen. 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenetitas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa hasil analisis statistik yang akan digunakan adalah statistik 
parametrik, yaitu uji t sampel Independent yang di sajikan sebagai berikut: 
Tabel 4. 20: Output hasil analisis uji t  sample independent dengan SPSS setelah 
diterapkan Model model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video pada Peserta didik kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 
2   
 
Group Statistics 
 
model 
pembelajaran 
N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
penguasaan 
konsep 
video mia 1 16 80,0625 8,95521 2,23880 
video mia 2 16 76,3750 11,03857 2,75964 
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Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Diffe
rence 
Std. 
Error 
Diffe
rence 
95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
Lowe
r 
Uppe
r 
penguas
aan 
konsep 
Equal 
variances 
assumed 
,623 ,436 1,038 30 ,308 
3,687
50 
3,553
57 
-
3,569
86 
10,94
486 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
1,0
38 
28,
77
7 
,308 3,68750 
3,553
57 
-
3,582
82 
10,95
782 
Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 
tabel 4.20 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan menggunakan 
program SPSS untuk uji t-test yaitu 0,308 sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat 
dikatakan tidak terbukti karena 0,308lebih besar dari 0,05. Artinya tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara  model pembelajaran Auditory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video pada Peserta didik kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2. 
 
5. Perbedaan Penguasaan Konsep Fisika antara Peserta Didik yang diajar 
dengan  Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
Berbasis Audio dan Peserta Didik yang diajar dengan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis Video pada 
Peserta Didik Kelas X MIA 
Hasil analisis perbedaan penguasaan konsep fisika setelah diterapkan model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan Peserta Didik 
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yang diajar dengan model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video pada peserta didik kelas X MIA sebanyak 32 orang. 
a. Deskripsi perbedaan penguasaan konsep antara Peserta Didik yang diajar dengan  
model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan 
Peserta Didik yang diajar dengan model Pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video pada peserta didik kelas X MIA 
Tabel 4.21: Deskriptif penguasaan konsep fisika setelah diterapkan model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan 
Peserta Didik yang diajar dengan model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada peserta didik X MIA 
Nilai deskriptif 
setelah diterapkan model 
Pembelajaran AIR berbasis 
audio pada peserta didik X 
MIA 
setelah diterapkan model 
Pembelajaran AIR berbasis 
video pada peserta didik X 
MIA 
Mean 70,8750 78,2188 
Standar Deviasi 15,83534 10,06346 
Varians 250,758 101,273 
Tabel 4.21 di atas, menunjukkan bahwa nilai rata- rata penguasaan konsep 
fisika peserta didik kelas X MIA setelah diterapkan model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio yaitu 70,8750 dan diperoleh Standar 
Deviasi 15,83534 serta varians atau jumlah kuadrat semua deviasi adalah  250,758. 
Sedangkan setelah diterapkan diterapkan model Pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video nilai rata- rata atau mean yaitu 78,2188 dan diperoleh 
nilai standar deviasi 10,06346 dengan nilai varians atau jumlah kuadrat semua deviasi 
yaitu 101,273. 
Tabel 4.22: Analisis kategori penguasaan konsep 
Interval 
Frekuensi 
nilai setelah 
diterapkan 
model 
Pembelajaran 
AIR berbasis 
Persentase 
nilai setelah 
diterapkan 
model 
Pembelajaran 
AIR berbasis 
Frekuensi 
nilai setelah 
diterapkan 
model 
Pembelajaran 
AIR berbasis 
Persentase 
nilai setelah 
diterapkan 
model 
Pembelajaran 
AIR berbasis 
Kategori 
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audio pada 
peserta didik 
X MIA 
audio pada 
peserta didik 
X MIA 
video pada 
peserta didik 
X MIA 
video pada 
peserta didik 
X MIA 
81 -100 9 28 11 34 Sangat Tinggi 
66 – 80 13 40 18 56 Tinggi 
51 – 65 5 16 3 10 Rendah 
0-50 5 16 0 0 Sangat Rendah 
Total 32 100 32 100 - 
Gambaran kategori nilai penguasaan konsep setelah diterapkan model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video  pada materi usaha 
dan energi pada peserta didik kelas X MIA disajikan dalam bentuk gambar batang 
berikut: 
 
 
Gambar 4.5: Kategori penguasaan konsep fisika setelah diterapkan model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan 
model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
video pada kelas X MI 
0
10
20
30
40
50
60
Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
Persentase nilai setelah diterapkan model Pembelajaran AIR berbasis audio pada
peserta didik X MIA
Persentase nilai setelah diterapkan model Pembelajaran AIR berbasis video pada
peserta didik X MIA
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Tabel 4.21 dan gambar 4.5 menunjukkan banyaknya pesrta didik yang 
memperoleh nilai dengan kategori sangat tinggi setelah model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada peserta didik X MIA adalah peserta 
didik dengan persentase 28% dan setelah diterapkan model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada peserta didik X MIA adalah peserta 
didik dengan persentase 34% sedangkan banyaknya peserta didik yang memperoleh 
nilai dengan kategori tinggi setelah diterapkan setelah model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada peserta didik X MIA adalah peserta 
didik dengan persentase 40% dan setelah diterapkan model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada peserta didik X MIA adalah peserta 
didik dengan persentase 56%, banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai dengan 
kategori rendah setelah diterapkan model Pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis audio pada peserta didik X MIA adalah peserta didik dengan 
persentase 16% dan setelah diterapkan model Pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video pada peserta didik X MIA adalah peserta didik dengan 
persentase 10% dan banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai dengan kategori 
sangat rendah setelah diterapkan model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis audio pada peserta didik X MIA adalah peserta didik dengan persentase 
16% dan setelah diterapkan model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video pada peserta didik X MIA adalah peserta didik dengan persentase 
0%. Jika dilihat pada nilai rata-rata penguasaan konsep setelah diajar model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dengan yaitu 
70,8750 dan diperoleh nilai standar deviasi 15,83534 dengan nilai varians atau jumlah 
kuadrat semua deviasi yaitu 250,758 yang dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 89 
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dan setelah diajar model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
video dengan yaitu 78,2188 dan diperoleh nilai standar deviasi 10,06346 dengan nilai 
varians atau jumlah kuadrat semua deviasi yaitu 101,273. 
b. Analisis Perbedaan penguasaan konsep fisika  setelah diterapkan model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada Peserta 
didik kelas X MIA 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenetitas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa hasil analisis statistik yang akan digunakan adalah statistik 
parametrik, yaitu uji t sampel Independent yang di sajikan sebagai berikut: 
Tabel 4. 23: Output hasil analisis uji t  sample independent dengan SPSS setelah 
diterapkan model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio dan model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video pada Peserta didik kelas X MIA 
Group Statistics 
 model 
pembelajaran 
N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
penguasaan 
konsep 
Audio 32 70,8750 15,83534 2,79932 
Video 32 78,2188 10,06346 1,77898 
 
Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Diffe
rence 
Std. 
Error 
Diffe
rence 
95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
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Lowe
r 
Upper 
penguas
aan 
konsep 
Equal 
variances 
assumed 
9,714 ,003 
-
2,2
14 
62 ,031 
-
7,343
75 
3,316
77 
-
13,97
388 
-
,7136
2 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-
2,2
14 
52,
52
8 
,031 
-
7,343
75 
3,316
77 
-
13,99
775 
-
,6897
5 
Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 
tabel 4.23 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan menggunakan 
program SPSS untuk uji t-test yaitu 0,031 sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat 
dikatakan terbukti karena 0,031 lebih besar dari 0,05. Artinya tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara  model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio dan model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video pada Peserta didik kelas X MIA. 
 
B. Pembahasan 
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan instrumnen yang digunakan yaitu: Lembar 
Pengamatan Aktivitas Guru, Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik, dan tes 
Penguasaan Konsep yang telah divalidasi oleh tim validator. Berdasarkan validasi dari 
perangkat pembelajaran dan instrumen tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
Lembar Pengamatan Aktivitas Guru, Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik, dan 
Penguasaan Konsep dinyatakan valid atau sah untuk digunakan dalam melakukan 
penelitian ini. Perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga 
dinyatakan valid atau sah sehingga dapat digunakan pada penelitian ini sebagai acuan.  
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Jenis penelitian ini yaitu quasi Eksperimen dengan desain Counterbalanced 
design, yaitu dengan menggunakan 2 kelas eksperimen, yakni kelas X MIA 1 dan kelas 
X MIA 2 dengan menerapkan 2 model pembelajaran secara bergantian pada setiap 
kelas eksperimen dengan materi usaha dan energi, pada treatmen 1 dengan pokok 
bahasan usaha dengan menerapkan  model Pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis audio di kelas X MIA 1 dan menerapkan model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video dikelas X MIA 2 
dengan memperhatikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. 
Setelah penerapan model pembelajara pada setiap kelas eksperimen pada treatment 1 
maka peneliti akan memberikan tes penguasaan konsep dalam bentuk pilihan ganda 
sebanyak 15 butir soal. Sebaliknya treatment 2 pada pokok bahasan energi dengan 
menerapkan model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
video di kelas X MIA 1 dan menerapkan model Pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis audio di kelas X MIA 2 dengan memperhatikan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang telah disusun. Kemudian setelah penerapan 
model pembelajaran di setiap kelas eksperimen pada treatment 2 selesai, peneliti 
memberikan tes penguasaan konsep fisika dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 15 
butir soal. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Jika data hasil 
analisis terdistribusi normal dan homogen maka statistik yang akan digunakan adalah 
statistik parametrik. Sedangkan jika data hasil analisis tidak terdistribusi normal dan 
tidak homogen atau data hasil analisis tidak terdistribusi normal dan homogen, atau 
data hasil analisis terdistribusi normal dan tidak homogen maka statistik yang akan 
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digunakan adalah statistik nonparametrik. Dari hasil analisis uji normalitas dan uji 
homogenitas, dapat disimpulkan bahwa statistik yang akan digunakan untuk pengujian 
hipotesis adalah statistik parametrik dan statistik nonparametrik. Statistik parametrik 
yang digunakan adalah One Sample t-test dan Independent t-test, sedangkan statistik 
nonparametrik yang digunakan Uji Kolmogorov Smirnov. 
1. Perbedaan Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik setelah diterapkan 
Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis 
Audio dan Berbasis Video pada kelas X MIA 1 SMAS Semen Tonasa 
Hasil analisis inferensial dengan uji t sampel korelasi, dinyatakan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan penguasaan konsep setelah diterapkan Model Pembelajaran  Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan Model Pembelajaran  Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada pada peserta didik  kelas X MIA 1 
SMAS Semen Tonasa. 
Hal ini menunjukkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan Model 
Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran  Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video memiliki potensi yang cenderung sama dalam peserta 
didik mencapai pengetahuan penguasaan konsepnya. Kesamaan ini dapat kita lihat 
pada nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik. Nilai rata-rata peserta didik kelas yang 
diajar dengan Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
audio nilai rata-ratanya adalah 74,6250 yang dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 81. 
Sedangkan nilai rata-rata peserta didik yang diajar dengan Model  Pembelajaran  
Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video adalah 80,0625 yang dapat 
dilihat pada lampiran 2 halaman 81. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, bisa dikatakan 
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nilai rata-ratanya hampir sama antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis  audio dan peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan Model pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video. 
Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio 
merupakan Model yang dalam pembelajarannya menggunakan media suara. Berbeda 
dengan  Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis  berbasis 
video, Model ini selain mendegarkan suara pada saat pembelajaran juga melihat 
gambar maupun animasi yang diputar.   
Peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajatan Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) baik berbasis audio ataupun berbasis video diberi kebebasan untuk 
mencari apa yang dibutuhkan dalam pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung 
aktif dimulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Dalam Al-Qur’an 
Allah swt. juga menjelaskan bagaimana alam ini sebagai media belajar bagi manusia 
hal ini tercantum dalam surah Al-Anbiya’ (21) ayat 30-31: 
                                     
                                  
       
Artinya: dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit 
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 
Mengapakah mereka tiada juga beriman?. dan telah Kami jadikan dibumi ini 
gunung-gunug yang  kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang bersama mereka dan 
telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat 
petunjuk.1 (QS. Al-Anbiya’(21):30-31) 
                                                             
1
 Al-Qur’an Surah Al-Anbiya’ 30-31 
70 
 
Penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang mengemukakan bahwa media 
video harusnya lebih bagus dari media audio. Sesuai dengan manfaat media video yaitu 
pemebelajaran lebih jelas dan menarik, proses belajar lebih interaksi, efisiensi waktu 
dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar, belajar dapat dilakukan dimana saja 
dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi belajar, 
dan tidak hanya menyalin tetapi juga mengekspresikan pikiran dan perasaan kedalam 
lambang-lambang tulisan.2 
Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat 
dipertimbangkan yaitu dibagi menjadi 3 faktor antara lain faktor internal terdiri dari 2 
aspek yaitu aspek fisiologis (bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (bersifat 
rohaniah), faktor eksternal peserta didik terdiri dari faktor lingkungan baik lingkungan 
alami maupun lingkungan sosial dan faktor instrumental yaitu kurikulum, program, 
sarana dan fasilitas, serta guru/ tenaga pengajar, dan faktor terakhir yaitu faktor 
pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan peserta didik untuk melakuakan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran.3 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep 
peserta didik yang diajar dengan  Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis audio dan Model pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 
 
                                                             
2
 Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembeljaran Kontekstual (inovatif) (Bandung: 
Yrama Widya, 2013),h.51. 
3
 Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004),h.144. 
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2. Perbedaan Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik setelah diterapkan 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis Video 
dan Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis 
Audio pada Kelas X MIA 2 SMAS Semen Tonasa 
Hasil analisis inferensial dengan uji t sampel korelasi, dinyatakan bahwa Ho 
diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan penguasaan konsep setelah diterapkan Model Pembelajaran  Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video dan Model Pembelajaran  Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada pada peserta didik  kelas X MIA 2 
SMAS Semen Tonasa. 
Hal ini menunjukkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan Model 
Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran  Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video memiliki potensi yang cenderung sama dalam peserta 
didik mencapai pengetahuan penguasaan konsepnya. Kesamaan ini dapat kita lihat 
pada nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik. Nilai rata-rata peserta didik kelas yang 
diajar dengan Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
audio nilai rata-ratanya adalah 67,1250 yang dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 82. 
Sedangkan nilai rata-rata peserta didik yang diajar dengan Model  Pembelajaran  
Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video adalah 76,3750 yang dapat 
dilihat pada lampiran 2 halaman 82. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, bisa dikatakan 
nilai rata-ratanya hampir sama antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis  audio dan peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan Model pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis video. 
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Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio 
merupakan Model yang dalam pembelajarannya menggunakan media suara. Berbeda 
dengan  Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis  berbasis 
video, Model ini selain mendegarkan suara pada saat pembelajaran juga melihat 
gambar maupun animasi yang diputar.  Penggunaan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran juga sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq(1-5): 
                                         
                       
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakn manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa 
yang tidak diketahuanya.4 (QS. Al-Alaq:1-5) 
Peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajatan Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) baik berbasis audio ataupun berbasis video diberi kebebasan untuk 
mencari apa yang dibutuhkan dalam pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung 
aktif dimulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang mengemukakan bahwa media 
video harusnya lebih bagus dari media audio. Sesuai dengan manfaat media video yaitu 
pemebelajaran lebih jelas dan menarik, proses belajar lebih interaksi, efisiensi waktu 
dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar, belajar dapat dilakukan dimana saja 
dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi belajar, 
dan tidak hanya menyalin tetapi juga mengekspresikan pikiran dan perasaan kedalam 
lambang-lambang tulisan.5 
                                                             
4
 Al-Qur’an Surah Al-Alaq 1-5 
5
 Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembeljaran Kontekstual (inovatif) (Bandung: 
Yrama Widya, 2013),h.51. 
73 
 
Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat 
dipertimbangkan yaitu dibagi menjadi 3 faktor antara lain faktor internal terdiri dari 2 
aspek yaitu aspek fisiologis (bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (bersifat 
rohaniah), faktor eksternal peserta didik terdiri dari faktor lingkungan baik lingkungan 
alami maupun lingkungan sosial dan faktor instrumental yaitu kurikulum, program, 
sarana dan fasilitas, serta guru/ tenaga pengajar, dan faktor terakhir yaitu faktor 
pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan peserta didik untuk melakuakan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran.6 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep 
peserta didik yang diajar dengan  Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis audio dan Model pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 
3. Perbedaan Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik antara Peserta Didik 
Kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis 
Audio 
Hasil analisis inferensial dengan uji independent t-test, dinyatakan bahwa Ho 
diterima atau dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan penguasaan konsep fisika 
setelah diterapkan model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
audio pada peserta didik kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa. 
Hal ini menunjukkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan Model 
Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas X  
MIA 1 dan kelas X MIA 2 memiliki potensi yang cenderung sama dalam peserta didik 
                                                             
6Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004),h.144. 
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mencapai pengetahuan penguasaan konsepnya. Kesamaan ini dapat kita lihat pada nilai 
rata-rata yang diperoleh peserta didik. Nilai rata-rata peserta didik kelas yang diajar 
dengan Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio 
pada kelas X MIA1 nilai rata-ratanya adalah 74,6250 yang dapat dilihat pada lampiran 
2 halaman 81. Sedangkan nilai rata-rata peserta didik yang diajar dengan Model  
Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas X MIA 
2 adalah 67,1250 yang dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 82. Berdasarkan nilai 
rata-rata tersebut, bisa dikatakan nilai rata-ratanya hampir sama antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan Model pembelajaran  Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis  audio pada kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2. 
Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio 
merupakan salah satu jenis bahan ajar noncetak yang didalamnya mengadung suatu 
sistem yang menggunakan sinyal audio secara langsung, yang dapat dimaninkan atau 
diperdengarkan oleh pendidik kepada peserta didiknya guna membantu mereka untuk 
menguasai kompotensi tertentu.7 
Peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajatan Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) baik berbasis audio diberi kebebasan untuk mencari apa yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung aktif dimulai dari 
awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Adapun manfaat dari media audio 
sebagai media pembelajaran yaitu pemusatan perhatian dan mempertahankan 
perhataian, mengikuti pengarahan, melati daya analisis memilah-milih informasi atau 
gagasan yang relevan dan informan yang ditidak relevan, serta merangkum, 
                                                             
7
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press, 
2011),h.264. 
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megemukakan kembali, atau memngingat kembali informasi.8 Dengan demikian media 
adalah sarana atau penunjang kegiatan belajar mengajar yang dirancang untuk 
kemudahan. Hal ini sesuai dengan Al-Qur’an surah Az-Zumar(9): 
                                      
                        
Artinya: (apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada (azab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah,  “Apakah sama orang-orang 
yang mengetahui dengan orang-rang yang tidak mengetahui?” sebenarnya hanya orang 
yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.9 (QS. Az-Zumar: 9) 
Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat 
dipertimbangkan yaitu dibagi menjadi 3 faktor antara lain faktor internal terdiri dari 2 
aspek yaitu aspek fisiologis (bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (bersifat 
rohaniah), faktor eksternal peserta didik terdiri dari faktor lingkungan baik lingkungan 
alami maupun lingkungan sosial dan faktor instrumental yaitu kurikulum, program, 
sarana dan fasilitas, serta guru/ tenaga pengajar, dan faktor terakhir yaitu faktor 
pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan peserta didik untuk melakuakan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran.10 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep 
peserta didik yang diajar dengan  Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis audio pada kelas X MIA 1 dan Model pembelajaran  Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audiopada kelas X MIA 2  tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan. 
                                                             
8
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2009),h.45. 
9
 Al-Qur’an Surah Az-Zumar 9 
10
 Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004),h.144. 
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4. Perbedaan Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik antara Peserta Didik 
Kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan 
Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis Video 
Hasil analisis inferensial dengan uji independent t-test, dinyatakan bahwa Ho 
diterima atau dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan penguasaan konsep fisika 
setelah diterapkan model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
video pada peserta didik kelas X MIA 1 dan X MIA 2 SMAS Semen Tonasa. 
Hal ini menunjukkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan Model 
Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas X  
MIA 1 dan kelas X MIA 2 memiliki potensi yang cenderung sama dalam peserta didik 
mencapai pengetahuan penguasaan konsepnya. Kesamaan ini dapat kita lihat pada nilai 
rata-rata yang diperoleh peserta didik. Nilai rata-rata peserta didik kelas yang diajar 
dengan Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video 
pada kelas X MIA 1 nilai rata-ratanya adalah 80,0625 yang dapat dilihat pada lampiran 
2 halaman 81. Sedangkan nilai rata-rata peserta didik yang diajar dengan Model  
Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas X MIA 
2 adalah 76,3750 yang dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 82. Berdasarkan nilai 
rata-rata tersebut, bisa dikatakan nilai rata-ratanya hampir sama antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan Model pembelajaran  Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis  video pada kelas X MIA 1 dan kelas X MIA 2. 
Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video 
merupakan pembelajaran yang menggunkaan alat peraga yang bisa ditangkap dengan 
indra mata dan indra pendengaran yakni yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar.11 Dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah(31): 
                                                             
11
 Soegarda Poerbakawatja H. A. H Harahap, Ensiklipedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 
1982),h.34. 
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                                      
    
Artinya: Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku 
nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”12 (QS. Al-Baqarah: 31) 
Peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajatan Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) baik berbasis video diberi kebebasan untuk mencari apa yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung aktif dimulai dari 
awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Sesuai dengan manfaat media video 
yaitu pemebelajaran lebih jelas dan menarik, proses belajar lebih interaksi, efisiensi 
waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar, belajar dapat dilakukan dimana 
saja dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi 
belajar, dan tidak hanya menyalin tetapi juga mengekspresikan pikiran dan perasaan 
kedalam lambang-lambang tulisan.13 
Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat 
dipertimbangkan yaitu dibagi menjadi 3 faktor antara lain faktor internal terdiri dari 2 
aspek yaitu aspek fisiologis (bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (bersifat 
rohaniah), faktor eksternal peserta didik terdiri dari faktor lingkungan baik lingkungan 
alami maupun lingkungan sosial dan faktor instrumental yaitu kurikulum, program, 
sarana dan fasilitas, serta guru/ tenaga pengajar, dan faktor terakhir yaitu faktor 
pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan 
                                                             
12
 Al-Qur’an Surah Al-Baqarah 31 
13
 Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembeljaran Kontekstual (inovatif) (Bandung: 
Yrama Widya, 2013),h.51. 
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metode yang digunakan peserta didik untuk melakuakan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran.14 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep 
peserta didik yang diajar dengan  Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video pada kelas X MIA 1 dan Model pembelajaran  Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas X MIA 2  tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan. 
5. Perbedaan Penguasaan Konsep Fisika antara Peserta Didik yang diajar 
dengan  Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
Berbasis Audio dan Peserta Didik yang diajar dengan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) Berbasis Video pada 
Peserta Didik Kelas X MIA 
Hasil analisis inferensial dengan uji independent t-test, dinyatakan bahwa Ho 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan penguasaan konsep 
fisika yang signifikan setelah diterapkan Model Pembelajaran Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) berbasis audio pada kelas  X MIA dan setelah diterapkan Model 
Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada kelas  X MIA 
untuk treatment 1 dan 2. 
Hal ini menunjukkan peserta didik yang diajar dengan menggunakan Model 
Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan yang diajar 
dengan menggunakan Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video pada kelas X MIA memiliki potensi yang cenderung sama dalam peserta 
didik mencapai pengetahuan penguasaan konsepnya. Kesamaan ini dapat kita lihat 
pada nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik. Nilai rata-rata peserta didik kelas yang 
                                                             
14
 Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004),h.144. 
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diajar dengan Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
audio nilai rata-ratanya adalah 70,8750. Sedangkan nilai rata-rata peserta didik yang 
diajar dengan Model  Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
video adalah 78,2188. Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, bisa dikatakan nilai rata-
ratanya hampir sama antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan Model 
pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis  audio dan berbasis 
video pada kelas X MIA. 
 Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio 
merupakan Model yang dalam pembelajarannya menggunakan media suara. Berbeda 
dengan  Model pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis  berbasis 
video, Model ini selain mendegarkan suara pada saat pembelajaran juga melihat 
gambar maupun animasi yang diputar.   
Peserta didik yang diajar dengan Model Pembelajatan Audiory Intelectually 
Repetition (AIR) baik berbasis audio ataupun berbasis video diberi kebebasan untuk 
mencari apa yang dibutuhkan dalam pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung 
aktif dimulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Allah swt. telah 
menyeru kepada manusia agar mereka menggunakan telinga, mata dan hati untuk 
mencari pengetahun karena ketiganya merupakan anugrah yang telah diberikan oleh 
Allah swt. dan akan diminta pertanggungjawabannya, seperti dalam Al-Qur’an Surah 
Al-Isra’ (36): 
                                      
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Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya.15 (Q.S. Al-Isra’: 36) 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Thomas Adi 
Tri Nugroho 2014 yaitu ada perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelas yang 
menggunakan media video pembelajaran  dengan kelas kontrol yang menggunakaan 
media audio.  
Penelitian ini juga tidak sejalan dengan teori yang mengemukakan bahwa 
media video harusnya lebih bagus dari media audio. Sesuai dengan manfaat media 
video yaitu pemebelajaran lebih jelas dan menarik, proses belajar lebih interaksi, 
efisiensi waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar, belajar dapat dilakukan 
dimana saja dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan 
materi belajar, dan tidak hanya menyalin tetapi juga mengekspresikan pikiran dan 
perasaan kedalam lambang-lambang tulisan.16 
Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi belajar peserta didik dapat 
dipertimbangkan yaitu dibagi menjadi 3 faktor antara lain faktor internal terdiri dari 2 
aspek yaitu aspek fisiologis (bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (bersifat 
rohaniah), faktor eksternal peserta didik terdiri dari faktor lingkungan baik lingkungan 
alami maupun lingkungan sosial dan faktor instrumental yaitu kurikulum, program, 
sarana dan fasilitas, serta guru/ tenaga pengajar, dan faktor terakhir yaitu faktor 
pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan peserta didik untuk melakuakan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran.17 
                                                             
15
 Al-Qur’an Surah Al-Isra’ 36 
16
 Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembeljaran Kontekstual (inovatif) (Bandung: 
Yrama Widya, 2013),h.51. 
17
 Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004),h.144. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep 
peserta didik yang diajar dengan  Model Pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis audio dan Model pembelajaran  Audiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis video tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 
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BAB V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data tentang Penguasaan KonsepAntaraModel 
Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan berbasis 
videoPada Materi usaha dan energi Pada peserta didik Kelas X MIASMAS Semen 
Tonasa kab. Pangakajene dan Kepulauan tahun Ajaran 2018/2019, maka dapat 
disimpulkan: 
1. Tidak ada perbedaan penguasaan konsep fisika peserta didik setelah 
diterapkan Model pembelajaranAudiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio dan Model pembelajaranAudiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video  pada kelas X MIA 1 SMAS Semen Tonasa karena angka 
probabilitas asymp.sig lebih besar dari 0,05. 
2. Tidak ada perbedaan penguasaan konsep fisika peserta didik setelah 
diterapkan Model pembelajaranAudiory Intelectually Repetition (AIR) 
berbasis audio dan Model pembelajaranAudiory Intelectually Repetition 
(AIR) berbasis video  pada kelas X MIA 2 SMAS Semen Tonasa karena angka 
probabilitas asymp.sig lebih besar dari 0,05. 
3. Tidak ada perbedaan penguasaan konseppeserta didik antara peserta didik 
kelas X MIA 1 dan X MIA 2SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan model 
pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio karena 
angka probabilitas asymp.sig lebih besar dari 0,05. 
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4. Tidak ada perbedaan penguasaan konseppeserta didik antara peserta didik 
kelas X MIA 1 dan X MIA 2SMAS Semen Tonasa setelah diterapkan model 
pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis video karena 
angka probabilitas asymp.sig lebih besar dari 0,05. 
5. Tidak ada perbedaan penguasaan konsep antara Peserta Didik yang diajar 
dengan  Model Pembelajaran Audiory Intelectually Repetition (AIR) berbasis 
audio dan Peserta Didik yang diajar dengan Model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis video pada peserta didik kelas 
XMIASMAS Semen Tonasa karena angka probabilitas asymp.sig lebih besar 
dari 0,05. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka saran 
yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Pembelajaran fisika dengan  menggunakan Model Pembelajaran Audiory 
Intelectually Repetition (AIR) berbasis audio dan berbasis videolayak 
dipertimbangkan menjadi pembelajaran aktif dan kreatif. 
2. Penggunaan model pembelajaran secara bergantian sebaiknya dikembangkan 
sehingga dapat menjadikan peserta didik tidak jenuh dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran fisika khususnya pada materi usaha dan energi. 
3. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan 
pihak-pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian seperti sekolah, 
kepala sekolah, guru-guru bidang studi serta yang paling utama adalah peserta 
didik yang menjadi objek penelitian. 
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